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PENGANTAR 


uku kecil ini hadir untuk merespons 
PBessemanen salafi-wahabi di Tanah Air. 
Buku ini merupakan upaya untuk menjawab 
beberapa kegelisahan amaliah yang dilakukan oleh 
mayoritas masyarakat muslim di Indonesia. Buku ini 
adalah respons terhadap beberapa 'fatwa' kaum salafi- 
wahabi yang kerap membid'ahkan, dan menyalahkan 
banyak amaliah di kalangan masyarakat. Sebut saja 
misalnya, tahlilan, memugari Kuburan, talgin mayit, 
hingga persoalan pada hormat pada bendera. 

Dengan beralasan bahwa amaliah masyarakat 
Indonesia tidak pernah ada pada zaman nabi dan 
sahabat. Tidak jarang, amaliah-amaliah tersebut 
dianggap keluar dari “sunnah nabi”, para sahabat dan 
tidak pernah dilakukan oleh ulama salaf. 

Jika klaim ini benar, tentu kata merujuk pada 
pandangan ulama salaf yang dimaksud adalah ulama- 
ulama seperti para pendiri mazhab yang empat 
dan mazhabnya, Hanafiah, Malikiah, Syafi'iah, dan 
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hanabilah. Tapi klaim tidak bermazhab, justru malah 
akan jatuh “bermazhab” dengan satu pendapat. 

Memang benar, bahwa umat Islam beribadah 
dengan dilandaskan pada Alguran dan Sunnah Nabi, 
tidak boleh mengikut-ikut soal tradisi. Akan tetapi, 
jargon ini kerap membingungkan masyarakat, karena 
apa yang dianggap “harus” sesuai Alguran dan Sunnah 
nabi adalah menolak amaliah masyarakat Indonesia 
yang telah diperbolehkan oleh para ulama Indonesia 
dahulu. 

Misalnya, dalam persoalan larangan ziarah, 
praktek amaliah ini dianggap “menyembah kuburan”. 
Pandangan ini jelas justru bertentangan dengan 
sunnah nabi. Nabi Muhammad Saw jelas menyebut 
dalam hadisnya, kuntu Nahaitukum “An Ziyarat al- 
Kubur, Ala Fazuruha. (HR. Al-Tirmidzi). Dalam kaidah 
bahasa (al-Balaghah) dikenal bahwa jika terdapat kata 
perintah (fazuru, maka berziarahlah) setelah larangan 
menunjukkan bahwa hal tersebut menunjukkan 
kebolehan. 

Akhiran, buku ini tidak membahas keseluruhan 
amaliah yang dipermasalahkan oleh kalangan salafi- 
wahabi, karena keterbatasan halaman dan waktu 
untuk membahas semua tema-tema. Demikianlah buku 
ini hadir ke hadapan pembaca, semoga memberikan 
keterbukaan pandangan soal amaliah masyarakat 
Indonesia. Wallahu A'lam bi al-Showwab. 


Yunal Isra, Dkk. 
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SEJARAH WAHABI-SALAFI 
DI MINANGKABAU 


awal-awal abad ke-19 masehi di daerah 

Cangkiang Koto Tuo, IV Angkat Canduang, 
Bukittinggi, Sumatra Barat, hiduplah seorang ulama 
besar Minangkabau yang bermadzhab Syafi'i yang 
masyhur dengan sebutan Tuanko Koto Tuo. 


I intasan sejarah telah mencatat bahwa pada 


Beliau adalah seorang alim besar yang 
mempunyai banyak murid dan sangat berpengaruh di 
daerah tempat tinggalnya. Salah seorang murid beliau 
bernama Tuanku Nan Renceh, yaitu seorang yang juga 
telah bergelar Tuanku (gelar keagamaan yang setaraf 
dengan Kiai di Jawa), dia berasal dari daerah Kamang, 
Agam, Sumatera Barat. 
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Tuanku Nan Renceh ini adalah seorang ulama 
yang sangat tinggi rasa ghirah keagamaannya, sehingga 
ketika beliau melihat pemuka-pemuka adat yang terdiri 
dari penghulu-penghulu dan hulubalang-hulubalang 
(pembantu penghulu) di Minangkabau banyak yang 
tidak lagi menjalankan syariat Islam dengan seharusnya, 
bahkan banyak diantara mereka yang terang-terangan 
berbuat maksiat seperti berjudi, sabung ayam, minum 
tuak dan arak, bersenang-senang dengan menari 
dan bernyanyi dengan nyanyian yang tidak bahkan 
bertentangan dengan Islam dan lain sebagainya. 


Padahal mereka mengaku sebagai seorang Muslim 
Minang yang adatnya basandi syarak dan syaraknya 
basandi kitabullah. Melihat kondisi yang seperti 
itu Tuanku Nan Renceh sangat marah dan jengkel 
sekali, karena ia meyakini bahwa hal seperti itu tidak 
selayaknya ada di daerah Minangkabau yang terkenal 
dengan adatnya yang sangat kental itu. 


Setelah jenuh dengan kondisi seperti itu, Tuanku 
Nan Renceh pun menemui gurunya Tuanku Koto Tuo 
untuk membicarakan hal tersebut. Dan dia mendesak 
gurunya itu agar bersama-sama dengannya untuk 
bertindak keras terhadap para penghulu dan hulubalang 
yang telah melanggar hukum-hukum Islam tersebut. 
Selain itu, ia juga mengusulkan supaya di Minangkabau 
diterapkan hukum Islam sesuai dengan apa yang 
diperintahkan Allah lewat Rasul-Nya sebagaimana yang 
telah tertera dalam Al-9ur'an dan sunnah rasul seperti 
memberlakukan hukuman potong tangan terhadap 
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orang yang mencuri, hukum bunuh bagi mereka yang 
berzina, hukuman dera bagi mereka yang minum- 
minuman keras dan sebagainya. Karena hal itu menurut 
Tuanku Nan Renceh suatu keharusan yang wajib 
dilakukan sebagai daerah yang penduduknya mayoritas 
beragama Islam seperti Minangkabau ini. 


Namun Gurunya berpendapat lain, beliau tidak 
sefaham dengan Tuanku Nan Renceh yang berencana 
mengubah prilaku para penghulu dan hulubalang yang 
melanggar hukum Islam itu dengan kekerasan seperti 
yang diusulkannya. Beliau lebih cendrung mengubah 
prilaku masyarakat yang seperti itu dengan cara yang 
bijaksana yaitu berupa tabligh secara terus menerus 
dan konsisten, memberi peringatan pertama dan kedua 
terlebih dahulu, tidak dengan jalan kekerasan senjata 
dan pedang seperti yang diutarakan muridnya itu. 


Karena pada dasarnya Minangkabau dahulunya 
memang sudah tersusun rapi dengan adat istiadatnya 
(hal ini sudah berjalan semenjak abad ke-3 masehi) 
sebelum agama Islam masuk dan berkembang disana 
(sekitar abad 12 masehi), sehingga pelaksanaan ajaran 
Islam belum sepenuhnya bisa diaplikasikan dengan 
baik oleh seluruh masyarakatnya serta masih ada 
diantara mereka yang melanggar hukum-hukumnya 
lantaran berbeda dengan adat kebiasaan yang mereka 
jalankan sebelum mereka mengenal Islam. 


Hal inilah yang menyebabkan tidak logis kita 
menerapkan hukum Islam secara keras kepada orang 
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yang baru mengenal ajaran Islam, karena hal itu akan 
menyebabkan munculnya pemberontakan dikalangan 
masyarakat yang mungkin saja mengakibatkan mereka 
meninggalkan ajaran Islam sama sekali. Sehingga 
kontradiksi dengan asumsi awal untuk menerapkan 
ajaran Islam secara totalitas dalam kehidupan 
masyarakat. Kesimpulannya, disini terdapat perbedaan 
pendapat antara guru dengan murid dalam hal 
menyikapi penyakit masyarakat, sang murid bersikap 
ektrim dengan menggunakan kekerasan sebagai 
jalannya, sementara sang guru lebih memilih untuk 
bersikap moderat dan bijaksana untuk menyikapinya. 


Tanpa disadari berita pertentangan antara guru 
dengan murid tersebut secara tidak langsung terdengar 
oleh Haji Miskin yang berdomisili di Pandai Sikek, 
Padang Panjang, Sumatera Barat. Perlu diketahui bahwa 
pada tahun 1803 Masehi, Minangkabau kedatangan 3 
orang putranya yang telah 10 tahun tinggal didaerah 
Mekah. Tiga orang tersebut adalah Haji Miskin dari 
Pandai Sikek Padang Panjang, Haji Piobang dari 
Piobang Payakumbuh, dan Haji Sumanik dari Sumanik 
Batusangkar. 


Sebab kepulangan mereka adalah lantaran 
terjadinya pemusnahan kaum Wahhabi yang dipelopori 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab di Nejad (1702- 
1787 M ) yang disokong oleh kerajaan Su'ud Al-Kabir 
yang telah menguasai Mekah dari tahun 1802-1812 M. 
Kaum Wahhabi ini dimusnahkan oleh Ibrahim Pasya, 
seorang jendral Kwedwi Mesir dibawah kekuasaan 
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Kerajaan Turki. Sehingga ajaran yang telah berkembang 
selama lebih kurang 10 tahun itu keluar dan 
meninggalkan kota Mekah. Dan kembali lagi mengusai 
Mekah pada tahun 1925 M-sampai sekarang. 


Kembali kepersoalan awal, 3 orang haji 
yang pulang ke Minangkabau tersebut sedikit 
banyaknya telah terpengaruh oleh ajaran Wahhabi 
yang berkembang di Kota Mekah waktu itu, karena 
mereka telah manetap selama 10 tahun disana serta 
mempelajari ajaran wahhabi pada awal masuknya 
ke kota Mekkah. Kemudian mereka pulang ke 
Minangkabau dengan tujuan untuk mengembangkan 
ajaran Wahhabi tersebut. Setelah tiba di Minangkabau, 
mereka pun memulai misi tersebut dengan mengadakan 
majlis-majlis ta'lim, mengadakan fatwa tentang 
persoalan-persoalan yang ada disekitar masyarakat, 
dan sebagainya dengan semboyan kembali kepada Al- 
@ur'an dan Sunnah, mengembalikan kemurnian ajaran 
Islam, memerangi segala bid'ah dan khurafat, serta 
melarang taklid kepada ulama-ulama madzhab. 


Namun usaha mereka itu ditentang oleh para 
pemuka agama yang bermadzhab Ahlussunnah dan 
Syafiiyyah ketika itu, lantaran ajaran-ajaran yang 
mereka bawa, bertentangan dengan kebiasan dan ijma' 
ulama yang berlaku di Minangkabau pada saat itu. Di 
antara ajaran yang mereka kembangkan adalah sebagai 
berikut : 

1. Kewajiban meyakini bahwa Allah itu berada 

diatas (jihat) atas walaupun mereka tetap 
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meyakini bahwa Allah itu tidak serupa dengan 
makhluk. 

Kewajiban meyakini bahwa Allah itu bertangan 
dan berwajah sesuai dengan lahir ayat yang 
ada (tidak adanya ta'wil dalam memahami 
ayat-ayat Mutasyabihah). 

Ma'shiyatnya mengadakan perjalanan untuk 
berziarah kemagam-magam ulama termasuk 
kemagam rasul sendiri. 

Bid'ahnya mengadakan perayaan-perayaan 
seperti Maulid Nabi, Isra' mi'raj, dan 
sebagainya yang tidak pernah diajarkan dan 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 

Talag yang dijatuhkan 3 sekaligus, hanya jatuh 
satu. 

Membuang akal sejauh-jauhnya dalam usaha 
memahami nash-nash syariat, artinya tidak 
mengakomodir peran ijtihad yang terbuka. 
Mengkritisi pendapat yang mengatakan bahwa 
bukti keberadaan Allah itu adalah lantaran 
adanya alam, karena menurut mereka dalil 
tentang keberadaan Allah itu terpatri pada 
alam, jiwa, dan wahyu. 

Membagi tauhid kepada 3 pembagian, yaitu 
rububiyyah, uluhiyyah, dan tauhid asma' was 
sifat dan lain-lain. 


Itulah selintas sejarah masuk dan berkembangnya 
aliran Wahhabi di Indonesia, khususnya di daerah 
Minangkabau. Dengan mengetahui sejarah, setidaknya 
kita bisa memetakan bentuk pergerakan dan orientasi 
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dari aliran yang telah mengglobal itu serta bisa 
memberikan bandingan ataupun bantahan terhadap 
beberapa pandangan mereka yang ektrem terhadap 
masalah agama. 


HUKUM DZIKIR DENGAN 
SUARA KERAS 


Hukum Dzikir dengan suara keras (jahar) 
sering diproblematiskan oleh kalangan Wahhabi. 
Padahal berziikir dengan suara keras (jahar) setelah 
shalat jamaah, saat tahlilan, yasinan dan manakiban 
merupakan tradisi yang menyatu dalam kehidupan 
masyarakat kita. Dalam  ibadah-ibadah yang 
dilaksanakan secara kolektif tersebut, biasanya para 
jamaah akan berzikir bersama dengan suara yang agak 
keras secara bersamaan dengan dipimpin oleh seorang 
ustaz atau Imam. 


Di antara dalil dibolehkan zikir dengan suara 
keras adalah hadis riwayat Imam Bukhari berikut ini 


da ily 7 (ala Gala Lie Ui Ill adil JS JM alang dale di Jua Ai Jana 
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“Aku ini menurut prasangka hamba-Ku, dan Aku 
menyertainya, dimana saja ia berdzikir pada-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku dalam hatinya, maka Aku akan ingat pula 
padanya dalam hati-Ku, jika ia mengingat-Ku di depan 
umum, maka Aku akan mengingatnya pula di depan 
khalayak yang lebih baik. Dan seandainya ia mendekatkan 
dirinya kepada-Ku sejengkal, Aku akan mendekatkan diri-Ku 
padanya sehasta, jika ia mendekat pada-Ku sehasta, Aku akan 
mendekat- kan diri-Ku padanya sedepa, dan jika ia datang 
kepada-Ku berjalan, Aku akan datang kepadanya dengan 
berlari." 


Selain diriwayatkan oleh Imam Bukhari, hadis ini 
juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Turmudzi, 
Imam Nasa'i, Imam Ibnu Majah dan Imam Baihagi. 


Menurut Badaruddin al- Aini dalam Umdatul Gari 
Syarh Shahih Bukhari, maksud dari “al-Mala” adalah 
al-Jamaah, artinya perkumpulan. Jadi barang siapa 
berzikir atau menyebut keagungan Allah Swt. dalam 
sebuah perkumpulan atau di depan khalayak umum, 
maka Allah Swt. akan menyebut atau mengingatnya 
dalam sebuah perkumpulan yang lebih baik, yaitu di 
depan khalayak malaikat di langit. 


Berdasarkan hadis di atas, ulama menjadikannya 
sebagai dalil bolehnya zikir agak keras sebab zikir di 
hadapan khalayak umum mengisyaratkan bahwa zikir 
dilakukan dengan suara agak keras. 


(| am 
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Sebagaimana pendapat Al-Jazari dalam kitabnya 
Miftaahul Hishnil Hashin berkata: “Hadits di atas ini 
terdapat dalil tentang bolehnya berdzikir dengan jahar/ 
agak keras'. Dan juga menukil pendapat Imam Suyuthi 
yang berkata: “Dzikir di hadapan orang orang tentulah 
dzikir dengan jahar, maka hadits itulah yang menjadi 
dalil atas bolehnya.” 


Jadi berdasarkan penjelasan-penjelasan ulama di 
atas, maka berzikir dengan suara keras bukan sesuatu 
yang dilarang dalam syariat Islam. Berzikir dengan lirih 
atau keras boleh-boleh saja, masing-masing memiliki 
dasar dan keutamaannya masing-masing. 


HUKUM DOA BERSAMA 


enghadiri majelis zikir seperti yasinan 

Ms tahlilan merupakan tradisi yang 

sudah mengakar di tengah masyarakat 

Indonesia. Dalam majelis tersebut mereka biasanya 

membaca tahlil, tahmid dan takbir serta memohon 

ampunan secara bersama-sama dengan dipimpin oleh 
seorang ustadz. 


Imam Abu Abdillah al-Ba'ili mengutip perkataan 
Ibnu Taimiyah dalam Mukhtashar al-Fatawa al- 
mishriyah, mengatakan bahwa berkumpul untuk 
berzikir dan berdoa bersama itu suatu hal yang baik 
selama tidak diyakini sebagai sunah yang dianjurkan 
dan tidak melakukan sesuatu bidah tercela, yaitu 
mengurangi dan menambahi ibadah yang sudah pasti 
dan jelas pelaksanannya. 
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Anjuran zikir bersama juga tersirat dalam hadis 
riwayat Imam Muslim dan Imam Tirmidzi berikut ini 


Aiko (LE $ S.cadeny La JA doloeyol Uya Hilo Ide G3 yalug dale dil Jo all Gl 
ASEAN AS Ula Adil ta rela Jaye Gile dil JL sureseig Alil SUS 


Sesungguhnya Nabi Saw. keluar mendekati sahabat- 
sahabatnya yang sedang bergerombol, dan bertanya: 
“Apa yang membuat kalian duduk bergerombol?” Mereka 
menjawab: “Kami duduk bersama-sama berdzkir kepada 
Allah dan membaca tahmid kepada-Nya.” Beliau ber-sabda: 
“Sesungguhnya malaikat Jibril telah datang kespadaku 
dan memberitahukan, bahwa Allah membanggakan kalian 
dihadapan para malaikat." 


Berdasarkan hadis di atas, Imam Nawawi 
dalam Syarh Shahih Muslim menjelaskan bahwasanya 
disunnahkan duduk berkumpul untuk melakukan zikir 
bersama. Sebenarnya zikir bersama atau sendiri itu 
sama saja. Sebab ulama terdahulu pun ada yang lebih 
senang berzikir sendiri atau bersama. Masing-masing 
memiliki pijakan atau dasar hukumnya dalam syariat 
Islam. 


Namun di dalam ibadah-ibadah kolektif yang 
disebutkan tadi, terdapat lebih banyak keutamaannya. 
Selain mendekatkan diri kepada Allah Swt, zikir 
bersama juga merupakan tradisi baik yang perlu dijaga 
guna mempererat tali silaturahmi antar muslim serta 
memperkuat persaudaraan di kalangan umat Islam. 


NN 


TRADISI TAHLIL, ANTARA 
IBADAH DAN TAOLID 
BUTA 


asar hukum pelaksanaan tahlil ternyata 

D masih jadi perdebatan yang seksi, riaknya 

pun ikut terasa dalam grup kajian hadis 

online YPH (Yayasan Pengkajian Hadis) El-Bukhari 

Institute. Seorang anggota kajian hadis bertanya, 

“Bagaiman mungkin tahlil masih dipertahankan karena 

ketaglidan yang buta, sedangkan dalil manapun tidak 

pernah ditemukan untuk hal semacam ini. Adakah dalil 

yang akurat untuk mempertahankan tradisi tahlilan 7 
hari, 40 hari, seratus hari tersebut?” 


Mengenai hal ini, menurut Yunal Isra, Direktur 
Pelatihan YPH El-Bukhari Institute, sebelum memasuki 
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uraian lebih dalam perlu dipahami beberapa hal. 
Pertama bagaimana memahami istilah “dalil” sebab 
pemahaman mengenai “dalil” merupakan hal yang 
sangat penting dan mendasar dalam melihat/ 
menghukumi sesuatu. Kedua, bagaimana memposisikan 
agama dengan tradisi dalam hal praktek “tahlilan”, 
terkadang seringkali gagal paham terkait keduanya 
membuat seseorang terlalu terburu-buru dalam 
menghukumi sebuah kasus. 


Dalil mempunyai banyak macam dan ragamnya, 
lanjut Yunal. Ada dalil “am dan khas, ada dalil juz'i 
dan dalil kulli, ada manthug dan mafhum, serta ada yg 
muthlag dan mugayyad, dan seterusnya. Tahlil sebagai 
ibadah dilandaskan berdasarkan dalil “am atau kulli. 


! 2D A33 
pelia ol 3) dis Ikad HM ab 39 KLS ala 


Dari Al-Agharr Abu Muslim, sesungguhnya ia berkata: Aku 
bersaksi bahwasanya Abu Hurairah dan Abu Said Al-Khudzriy 
bersaksi, bahwa sesungguhnya Nabi shalla Allahu alaihi wa 
sallam bersabda: “Tidak duduk suatu kaum dengan berdzikir 
bersama-sama kepada Allah 'Azza wa Jalla, kecuali para 
malaikat mengerumuni mereka, rahmat Allah mengalir 
memenuhi mereka, ketenteraman diturunkan kepada mereka, 
dan Allah menyebut mereka dalam golongan orang yang ada 
disisiNya”. (HR. Muslim) 


“Jika dalil yang dipahami hanya dalil yang 
bersifat khas saja atau juZ'i, maka di sini masalah 
pemahamannya muncul. Kadang orang keliru dan 
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mengharuskan setiap persoalan harus memiliki dalil 
juz'i. Padahal dalil kulli dan “amnya banyak. Dan dalam 
kaedah-kaedah Ushul Fikih tidak ada ulama yang 
menolak atau melarang seseorang berdalil dengan dalil 
“am atau kulli,” Jelas Yunal. 


Hal senada juga dikatakan Hengki Ferdiansyah, 
Direktur Penelitian dan Pengembangan YPH El-Bukhari 
Institute. Menurutnya, ada beberapa hal yang harus 
dipahami sebelum memutuskan hukum tahlil. Pertama, 
tidak mesti apa yang tidak pernah dilakukan rasul itu 
tidak boleh dikerjakan sekarang. Karena yang termasuk 
bidah tercela adalah mengurangi dan menambahi 
ibadah yang sudah pasti dan jelas pelaksanannya. 
Contoh, mengerjakan shalat dzuhur 5 rakaat baru 
termasuk bid'ah sayyiah. 


Kedua, sumber hukum atau dalil di dalam 
hukum Islam itu tidak hanya alguran dan hadis, tetapi 
ada banyak. Ada giyas, ijma', maslahah, istihsan, 
sadd aldzariah, dan lain-lain. Contoh, kalau dicari 
dalam hadis, tidak ada penjelasan zakat fitrah boleh 
menggunakan beras, tetapi kebolehan itu didasarkan 
pada giyas. Dulu pengumpulan mushaf juga tidak ada 
dalil alguran ataupun hadisnya, tetapi didasarkan pada 
maslahah. 


Ketiga, dalam mencari dalil, tidak mesti berhukum 
dengan dalil spesifik, tetapi dalil umum juga bisa 
digunakan. Dalam masalah tahlil, menurut saya itu 
dalil umumnya sangat banyak. Kiai ali mustafa yagub 
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sering jelaskan, jangan melihat amalan itu dari sisi 
formalnya, tapi liat substansinya, apakah baik atau 
tidak. Dalam tradisi tahlilan tidak ada satu aspek pun 
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Sebab baca 
alguran, dzikir, dan doa termasuk perbuatan yang baik. 


Keempat, permasalahan ini memang sudah 
menjadi perdebatan sejak dulu. Sehingga terserah 
mau ikut yang mana. Tahlilan itu hanya salah satu 
media untuk mengumpulkan orang agar mereka mau 
mendoakan seseorang yang meninggal. “Kalau bukan 
karena acara itu, susah dibayangkan orang lain, dalam 
jumlah banyak, akan mendoakan kita. Dalam kaidah 
fikih disebutkan, al wasail mutagayyar wa ahdaf 
tsabitun media bisa berbeda tapi tujuannya tetap sama,” 
ujar Hengki. 


Terakhir, mengenai tahlilan tujuh hari, ada hadis 
riwayat ahmad, bahwa mayat mendapatkan ujian di 
dalam kubur selama tujuh hari, oleh sebab itu, sahabat 
senang memberi sedekah pada tujuh hari tersebut. 


Benarkah Bingkisan Berkat Tahlilan Haram 
dimakan? 

Tradisi mendoakan orang yang sudah meninggal 
di Indonesia sudah umum dilakukan sebagian besar 
umat Muslim di sini. Tradisi tersebut ada yang 
menamakan tahlilan atau yasinan.Inti acara itu adalah 
berkumpul silaturrahim, membaca Alguran, selawat, 
berdoa, mengaji dengan menyimak tausiyah dari 
seorang kiai atau ustad. Kan begitu ya yang kita kenal 
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sejak dulu? Ya iya, sudah banyak tulisan-tulisan yang 
menjelaskannya. 


Satu lagi yang biasa kita lihat saat momen 
tahlilan di suatu tempat, rumah, pesantren, adalah 
ketika ahli bait memberikan bingkisan makanan untuk 
tamu. Tentunya dimaksud di sini adalah ahli bait yang 
menginginkannya, bukan ahli bait yang kesusahan dan 
terpaksa memberikannya hingga berutang pun. 


Tapi kita tidak tahu apakah mereka ingin mencoba 
mengamalkan ayat tentang menginfakkan harta di kala 
sempit (infag fid-dharraa'). Yang jelas, lapang maupun 
sempit, mereka pasti mengharap pahala dari Allah, 
walhasil tiadalah sia-sia itu semua. 


Dan sebagai tetangga atau tamu pun harus tahu 
diri, sehingga jangan sampai terjadi kasus-kasus 
personal yang tidak diinginkan hingga mengucilkan 
tetangga yang tidak mampu melakukannya, karena 
sudah tidak beretika terhadap tetangga yang 
seharusnya dibantu. 


Ngomong-ngomong soal bingkisan itu, apa lagi 
namanya kalau bukan sedekah. Spirit ini berangkat dari 
riwayat shahih dalam Hilyatul Awliya' oleh Imam Abu 
Nu'aim: 


Oi Gguntuag IpilS Lauus pamogu3  Ogitds gk! Of owgalo JlS JS Ulin Ge 
PBB! elit popo play 


Dari Sufyan, kata Thawus bin Kaisan (w.109H):"Sesungguhnya 
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mayat-mayat diuji di dalam kubur mereka selama tujuh hari, 
lalu mereka (salaf) menyukai memberikan makan (untuk 
orang lain) atas nama para almarhum di hari-hari itu” 


Riwayat ini mungkin familiar bagi kita. Bukan soal 
harinya ataupun sebabnya, namun esensi yang dapat 
dipetik dari riwayat itu adalah sedekah makanan atas 
nama para almarhum («ec say!) dengan meniatkan 
pahalanya untuk mereka. 


Mengenai hari, bisa saja dilakukan di hari-hari 
selain 7, 40, 100, 1000, dan lain sebagainya. Karena itu 
hanya hari opsional agar mudah diingat. Atau dapat 
juga disebut dengan hari yang dijadikan adat, bukan 
yang dijadikan syariat. 


Itu kan bukan sabda Nabi, tapi hanya perkataan 
tabiin yang bernama Thawus bin Kaisan?Di dalam ilmu 
Hadis dikenal istilah hadis mawguf bi hukmi marfu', atau 
bahkan hadis magthu' bi hukmi marfu'. Secara kasat 
sanad, bukan dari Nabi, namun sebenarnya berasal dari 
Nabi. Salah satu indikasinya adalah bahwa kandungan 
hadisnya terkait perkara gaib yang sama sekali tidak 
ada celah untuk berijtihad. Dan tentunya diucapkan 
oleh Tabi'in yang tsigah (terpercaya), Thawus bin 
Kaisan adalah orangnya. 


Bagaimana jika di atas Thawus ada Tabi'in yang 
dhaif, sehingga riwayatnya tertolak? Bisa-bisa saja 
namun nyatanya, guru-guru Thawus adalah para 
sahabat yang oleh Sunni, semuanya tergolong tsigah, 
kredibel. Ada beberapa orang Tabi'in besar, namun 
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nyatanya mereka juga tsigah dan berguru kepada para 
sahabat. (Mohon jika ada yang berkenan menelitinya, 
mungkin ada yang luput) 


Jadi, ditulis ataupun tidak, perawi antara Thawus 
dan Nabi adalah perawi tsigah. Tidak jauh berbeda 
dengan Tabi'in yang bernama Sa'id ibn al-Musayya/ 
ib. Kalaupun dianggap mursal, mursalnya pun adalah 
mursal yang dapat diterima. 


Muncul lagi satu pertanyaan, apakah Sufyan 
al-Tsauri bertemu dgn Thawus? Secara umur sangat 
memungkinkan meskipun saat Thawus wafat umur 
Sufyan masih relatif kecil yaitu 9 tahun. Imam Suyuthi 
pun menegaskannya. Dan memang biasanya Sufyan 
menyebutkan perawi antara dia dengan Thawus, 
seperti Abdullah bin Thawus (Abdullah anak Thawus), 
seorang yang tsigah, fadhil, 'abid. 


Anggaplah ia meriwayatkan bukan dari anak 
Thawus. Sufyan Tsauri dianggap mentadlits, kira-kira 
begitu. Ternyata tadlitsnya Sufyan pun bukan tadlits 
gabiih, tapi tadlits yang tetap diterima oleh para ulama 
jarh wa ta'dil. Riwayat ini juga tidak bertentangan 
dengan riwayat Jabir bin Abdillah tentang Niyahah 
itu. Asalkan dipahami secara menyeluruh, kumpulkan 
ahaadiitsul bab-nya. 


2 RAN ? 1 


HUKUM MENALKIN 
MAYAT 


di kalangan umat Islam hingga hari ini 

adalah masalah hukum menalkinkan mayat 
setelah ia dikebumikan. Ketika seseorang dalam kondisi 
sekarat, biasanya salah seorang dari keluarganya atau 
pun orang yang dianggap alim dalam agama dimintai 
untuk membimbing yang bersangkutan untuk membaca 
kalimat tauhid di telinganya. 


S alah satu persoalan yang menjadi perdebatan 


Begitu juga setelah mayat selesai dikuburkan, 
salah seorang di antara mereka duduk sembari 
membacakan doa-doa khusus untuk mayat, yang 
sebagian di antaranya berisikan bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir di 
dalam kubur. Pertanyaannya sekarang adalah apakah 


S3 AN » 3 


FBNG Menjawab Tuduhan Bid'ah Salaf-Wahab 


amalan tersebut boleh dilakukan? 


Salah satu riwayat yang menyinggung masalah 
tersebut terdapat dalam riwayat Ibnu Majah dalam 
kitab Sunan-nya seperti berikut : 


MY) dl &Sliga Igaa! 


“Ajarilah orang yang meninggal di antara kalian (dengan) 
kalimat Ia ilaha illallahu” 


Hadis dengan redaksi yang serupa juga dikutip 
oleh beberapa ahli hadis lain seperti Imam Muslim 
dalam Shahih Muslim-nya, Imam Abu Daud, al-Tirmidzi, 
serta Ibnu Majah dalam kitab Sunan mereka. Imam 
Ahmad bin Hambal dalam kitab Musnad-nya, dan juga 
diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis lain seperti 
Shahih Ibnu Hibban, al-Muntaga karya Ibnu Jarud, 
Sunan al-Baihagi, Sunan Abi Ya'la, Riyadh al-Shalihin 
karya Imam Nawawi dan lain-lain. Hal itu menunjukkan 
bahwa hadis ini termasuk hadis yang sangat populer 
sehingga diriwayatkan oleh banyak ahli hadis. 


Kemudian jika ditinjau dari kualitas sanad-nya, 
maka tidak diragukan lagi bahwa hadis ini shahih karena 
diriwayatkan oleh para perawi yang kredibel. Kalau pun 
ada sebagian jalurnya yang berstatus dhaif, hal tersebut 
tidak akan berpengaruh banyak karena kualitasnya 
akan meningkat menjadi hadis hasan lighairihi, lantaran 
banyaknya jalur lain yang memperkuat maknanya. Tapi 
dalam status aktualnya hadis ini berderajat shahih 
dan diriwayatkan oleh Imam Muslim yang -menurut 
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Mahmud Thahan dalam Taisir-nya- hanya memasukkan 
hadis-hadis shahih yang muttafag 'alaih (disepakati) ke 
dalam karyanya, Shahih Muslim. 


Setelah mengetahui kualitas sanad-nya, yang 
perlu diketahui selanjutnya adalah apa dan bagaimana 
pemahaman para ulama terkait makna dari hadis talkin 
ini. Hal ini sangat penting karena sebagian oknum di 
luar sana, ada yang secara spontan menyebut amalan 
talgin itu sebagai suatu hal yang bidf@lah dan tidak patut 
untuk diamalkan oleh seorang muslim. Secara umum 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
mengenai bolehnya menalkinkan seseorang yang akan 
meninggal dunia dengan kalimat-kalimat yang baik 
seperti ucapan “Laa ilaaha illa Allahu” dan lain-lain. 


Syekh Fuad Abd al-Bagi sebagaimana yang dikutip 
oleh Sayyid Ibrahim Mustafa Futuhi dalam hasyiyah-nya 
terhadap kitab Sunan Ibnu Majah menyatakan bahwa 
makna dari kata-kata “mautaakum” yang terdapat 
dalam hadis di atas adalah “man hadharahu al-mautu”, 
yaitu seseorang yang tengah menghadapi kematian. 
Sementara itu dalam riwayat Abu Daud terdapat hadis 
yang mengisyaratkan bolehnya menalkin orang yang 
sedang sekarat (muhtadhor) dengan membacakan surat 
Yasin. Namun bagaimana dengan menalkinkan mayat 
yang sudah dikuburkan? Apa hadis itu bisa menjadi 
dalil.? 


Habib Zain al-Abidin Baa'lawi dalam karyanya 
al-Ajwibah al-Ghaliyah fi Agidah al-Firgah al-Najiyah 
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menuturkan bahwa mayoritas ulama dari kalangan 
Syafiiyyah dan Hanabilah, serta sebagian dari 
Hanafiyah dan Malikiyah membolehkan talkin mayat 
setelah ia meninggal dan dikuburkan. Bahkan mereka 
menghukumi hal itu dengan sunah, dalam artian orang 
yang melakukannya mendapatkan pahala dari Allah 
Swt. karena telah berbuat suatu kebaikan yang masyru' 
(ada tuntunannya dari agama) serta hal ini sekaligus 
bermanfaat bagi mayat yang telah dikuburkan dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan malaikat Munkar 
dan Nakir. 


Pernah diceritakan dalam sebuah hadis shahih 
bahwa seseorang yang telah wafat dan dikuburkan, lalu 
para pengiringnya hendak melangkah pulang ke tempat 
masing-masing, maka sang mayat tersebut -dengan izin 
Allah- dapat mendengar bunyi gesekan sandal mereka. 
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
kitab Shahih-nya yang bersumber dari Ibnu Abbas 
sebagai berikut : 


di j3 dead AI G3 Alto 21855 pi saj do ISI Juli: JB 


Ibnu Abbas berkata: “Seorang hamba apabila ia telah 
dikuburkan, kemudian teman-temannya kembali dan pergi 
meninggalkan kuburannya, maka sungguh ia mendengar 
bunyi sandal mereka”. 


Sementara itu, Imam al-Nawawi dalam kitabnya 
yang masyhur  Aladzkar menyebutkan bahwa 
menalkinkan mayat setelah dikuburkan adalah sunah 
menurut para ulama dalam mazhab Syafi'i seperti 
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misalnya Gadhi Husein dalam kitab Ta'lig-nya, Abu 
Sa'id Al-Mutawalli dalam kitab Tatimmah dan masih 
banyak yang lain. Dalam kitab Fatawa-nya, Ibnu 
Shalah menyebutkan bahwa, “talkin seperti yang 
disebutkan adalah sesuatu yang telah kami pilih dan 
kami amalkan”. Bahkan Ibnu Taimiyah dalam karyanya 
Majmu' al-Fatawa menuliskan bahwa menalkin mayat 
setelah dikuburkan telah ada sejak zaman sahabat dan 
bahkan ada di antara mereka yang memerintahkan hal 
tersebut seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya. 


Dengan demikian talkin adalah suatu hal yang 
bermanfaat untuk mayat, karena pada dasarnya mayat 
dapat mendengarkan panggilan-panggilan dari orang 
yang masih hidup terhadapnya, sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam hadis riwayat Bukhari di atas. 


Kemudian mengenai sampai atau tidaknya 
amalan itu, atau perkara logis atau tidaknya hal 
tersebut, kembali kepada sejauh mana keyakinan 
kita masing-masing terhadap riwayat-riwayat yang 
telah disebutkan. Lagipula yang akan menyampaikan 
talkinan itu pada dasarnya adalah Allah Swt. dan Ia 
jugalah yang memberikan kekuatan kepada mayat yang 
bersangkutan untuk bisa mendengar. 
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HUKUM MEMUGARI 
KUBURAN 


urusan beribadah saja, Islam juga memberikan 
arahan dan rambu-rambu dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satunya adalah dalam masalah 
memelihara dan mengurus area kuburan umat muslim. 


js adalah agama yang sempurna. Tak hanya 


Ada rambu-rambu yang ditetapkan oleh syariat 
dalam hal ini. Berdasarkan hukum asal makam atau 
kuburan seorang muslim hanya boleh ditinggikan 
sebatas sejengkal tangan untuk menandai atau agar 
terlihat bahwa itu adalah kuburan dan memudahkan 
saat hendak ziarah kubur. 


Hal itu berdasarkan hadis riwayat Imam Baihagi 
berikut 
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anaknya, dan meletakkan kerikil dari kerikil tanah dan 
meninggikan kuburnya kira-kira sejengkal. 


Sedangkan jika lebih tinggi dari itu, syariat 
memberikan beberapa rincian tergantung berdasarkan 
keadaan pemakaman yang ditempati. Jika kuburan 
ada di pemakaman umum atau tanah wakaf yang 
diperuntukan bagi umat muslim maka tidak boleh 
meninggikannya apalagi dibuatkan bangunan di 
atasnya. 


Karena hal itu menyebabkan area pemakaman 
sempit dan menyusahkan jika ada yang hendak 
mengubur di samping-sampingnya. jika ada bangunan 
yang berlebihan di area yang diperuntukkan umum. 
Selain itu memang mengurangi hak orang lain. 
Demikian pendapat mayoritas ulama ahli fikih. 


Hal itu sebagaimana disampaikan oleh al-Khathib 
al-Syarbini dalam Mughni al-Muhtaj dengan redaksi 
berikut ini 


AS teliall pata-lpd paul lal Jal Bale cie ll Jag- Alkiad Bia $ dala du gl" 
"SLS ye gl asean gi dang A3 Ga ol os B3 V9 suatu! de Garda 


Berkata al-khathib al-Syarbini, “jika kuburan yang dibangun 
berada di pemakaman umum -yang diperuntukkan untuk 
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masyarakat- maka harus dihancurkan, karena itu membuat 
sempit, baik dibuatkan kubah, rumah, masjid atau selainnya.” 


Namun jika terdapat hal mendesak sehingga 
harus dibuatkan bangunan di atas kuburan tersebut, 
seperti khawatir ada pencurian mayat, galian hewan, 
maka hal ini masuk ke dalam hal yang dikecualikan 
menurut ulama. Sa'id bin Muhammad Ba'ali dalam kitab 
Busyra al-Karim, mengatakan bahwa jika dikhawatirkan 
akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan pada mayat, 
maka boleh diberi bangunan di atas kuburan tersebut 
walaupun kuburan tersebut bertempat di pemakaman 
umum: 


de BUSI gi “Alias gl mata gi Bola Aga! 
Al Au Aayogl Tuai lily da YG Al 


D3 gas elid mata ol" 
pedal all, pall 


“Boleh, Jika dibutuhkan membangun kuburan seperti kubah 
atau rumah karena khawatir akan pencuri, atau hewan 
buas, sekalipun itu di pemakaman umum. Atau ada tulisan di 
kuburan atau kubahnya karena itu orang shalih dan bukan 
di tempat umum maka tidak makruh, karena itu sah saja 
wasiatnya untuk dibangun kubah.” 


AN 3 


HUKUM HORMAT 
BENDERA 


upacara adalah memberikan penghormatan 

kepada Sang Saka Merah Putih, bendera 
Indonesia. Bendera itu simbol negara dan pemersatu 
bangsa, karenanya penghormatan pada bendera 
merupakan ungkapan semangat juang untuk menjaga 
kesatuan bangsa dan tanah air. 


S alah satu sikap disiplin dalam melaksanakan 


Penghormatan kepada bendera bukan 
penyembahan kepada benda mati, melainkan ungkapan 
cinta kepada tanah air dan penghargaan pada mereka 
yang sudah berjuang demi negeri ini. Oleh karena itu, 
hormat pada bendera bukanlah perkara yang haram. 


Rasulullah juga menggunakan panji-panji dalam 
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sebuah peperangan. Seperti yang diceritakan oleh 
sahabat Anas bin Malik Ra: 


Jap Rab As paling dala di Io sil! JL JB dis dil ya) Ll e3 Uas Ye 
Ss du col9 materi Ron3y 3 Adil ayo Lasisi pot muwold pia Lasisi at uuotd 
AI iis Bal ab ya dala Gg ML Laris ai Ola! aluug dale dil Ja dil 


Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW menceritakan 
bagian dari perang Mu'tah, “Panji perang dipegang oleh Zaid, 
lalu ia gugur. Panji perang kemudian diambil alih oleh Ja'far 
bin Abi Thalib, ia pun kemudian gugur. Panji diraih oleh 
Abdullah bin Rawahah, ia pun gugur (sampai di sini kedua 
mata Rasulullah SAW berlinang air mata, kata Anas|. Panji 
perang lalu diambil Khalid bin Walid dengan inisiatifnya. Ia 
maju menghantam pasukan musuh hingga mereka takluk di 
tangannya,” (HR Al-Bukhari). 


Kegiatan seperti ini juga dipakai Rasulullah dalam 
menyalakan semangat juang tanah air pada zamannya. 
Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Fathul Bari memaparkan 
keterangan berikut ini: 


disni Undian lg as US al) Jl ada dolan alas 3 dala dil Jun gal 03 


Rasulullah SAW dalam sejumlah peperangannya memberikan 
panji-panji kepada setiap pemimpin kabilah. Di bawah panji 
itu mereka berperang membela keadilan dan kedaulatan,”, 


Sejatinya bendera tesebut dihormati karena rasa 
cinta dan mengingat semangat jasa pahlawan terdahulu. 
sehingga tidak ada dalil dalam Alguran dan hadis yang 
mengharamkan perihal tersebut. Allah berfirman: 


“Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 
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yang diharamkan-Nya (OS al-An'am: 119).” 
Dari ayat tersebut kita mengetahui, bahwa Allah 


benar-benar menerangkan apa saja yang haram dengan 
tegas. Senada dengan hadits Nabi yang berbunyi: 


SJ il ay Oak 
SE pballs Lil 


Dari Salman RA, ia berkata bahwa ketika ditanya beberapa 
masalah, Rasulullah SAW menjawab, “Apa saja yang halal 
sudah dijelaskan Allah. Apa saja yang haram juga sudah 
disebutkan oleh-Nya. Apa saja yang tidak dijelaskan Allah 
SWT itu termasuk dari anugerah pengampunan-Nya,” (HR 
At-Tirmidzi). 


Penghormatan kepada bendera itu lahir dari 
bentuk keimanan seseorang. Senada dengan pernyataan 
yang sering dibawakan oleh al-Maghfurlah K.H. Wahab 
Chasbullah, yaitu hubbul wathan minal iman. 


Praktik tersebut juga dicontohkan Rasulullah 
dalam mencintai kota Mekah al-Mukarramah sebagai 
kota kelahirannya. Hal ini bisa kita lihat dalam 
penuturan Ibnu Abbas ra. yang diriwayatkan dari Ibnu 
Hibban berikut ini: 


| ba galang dala dl Jo il Usia JG JG 
HE SIA sia dak 


Tun GI Vas 


Dari Ibnu Abbas RA ia berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Alangkah baiknya engkau sebagai 
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sebuah negeri, dan engkau merupakan negeri yang paling 
aku cintai. Seandainya kaumku tidak mengusirku dari 
engkau, niscaya aku tidak tinggal di negeri selainmu,” (HR 
Ibnu Hibban). 


Dalam menilai sebuah praktik atau ajaran agama 
apakah itu sudah benar atau tidak, adalah dengan 
menilai apa yang dilakukan. Jika itu didasari oleh dalil 
yang diakui oleh agama, yaitu Alguran dan Sunah, maka 
praktik atau ajaran tersebut benar. Jika tidak sesuai 
dengan Alguran dan Sunah, maka praktik itu akan 
dinilai keliru. Termasuk dalam hal ini adalah praktik 
tasawuf. 


LN 


BENARKAH TASAWWUF 
BUKAN BAGIAN DARI 
SYARIAT ISLAM 


ntuk menilai apakah tasawuf itu bagian 

| dari ajaran Islam atau bukan, kita tinggal 
menilai apa yang dilakukan di dalamnya. 

Jika hanya menilai bahwa di zaman Nabi Saw. tidak 
ada tasawuf karena tidak pernah beliau sebutkan atau 


ajarkan secara rinci, ini adalah bentuk penilaian yang 
terburu-buru. 


Bukankah ulama sufi sendiri, semisal Junayd al- 
Baghdadi, menyatakan bahwa mereka (para pengamal 
tasawuf) tidak sedang menyimpang dari Alguran dan 
Sunah. Ia mengatakan bahwa, “Cara kami (tharigatunaa) 
dalam beragama terikat dengan Alguran dan Sunnah.” 
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Sebagai cerminan, di zaman Nabi Saw. sendiri 
belum ada disiplin ilmu tersendiri untuk menyimpulkan 
sebuah hukum, atau disebut Ushul al-Figh. Tapi faktanya 
adalah adanya penyimpulan atau pendapat tentang 
syariat di masa Nabi Saw. dan sahabat menunjukkan 
praktik istinbath al-ahkam dalam ushul fikih sudah ada, 
meski belum memiliki nama keilmuan yang spesifik. 


Tasawuf juga demikian. Sebagian mencoba 
memperkuat “stigma” ini dengan menggunakan 
pendekatan bahasa. Dalihnya adalah kata tashawwuf 
bukan berasal dari kata shafaa yang berarti menyucikan 
diri, namun dari kata al-shuuf yang bermakna jubah 
kasar yang digunakan orang-orang saleh terdahulu 
sebagai tanda kesederhanaan dan zuhud dari dunia. 


Menurut mereka yang menolak tasawuf, 
kebiasaan ini pertama kali muncul pada abad 2 H, 
tepatnya saat Hasan al-Bashri berinisiatif mengenakan 
pakaian tersebut karena ia merasa para penguasa saat 
itu sudah terlalu bermewah-mewah bahkan dalam 
urusan pakaian. 


Namun, Hasan al-Bashri sebenarnya tidak 
menghendaki itu terus-menerus, tapi karena beliau 
orang saleh akhirnya banyak yang menirukan secara 
terus-menerus. Permasalahannya adalah ketika menilai 
bahwa orang yang menirukan pakaian Hasan al-Bashri 
tersebut lalu terus berkembang menjadi ciri khusus 
orang yang menjalankan praktik tasawuf, sedang 
melakukan bid'ah yang sesat. 
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Kenyataannya, pemaknaan tentang asal usul kata 
tasawuf tidak tunggal. Mengutip “Ali Sami al-Nassyar 
dalam karyanya Nasy'atu al-Fikr al-Falsafi fi al-Islam, 
yang memahami kata al-tashawwuf terambil dari kata 
al-shuuf tersebut adalah bagian dari keragaman definisi 
tentang apa itu sufi. 


Menurut al-Kalabadzi, dalam bukunya Atta'arruf li 
Madzhabi Ahli al-Tashawwuf ada sekian definisi tentang 
tasawuf salah satu adalah tasawuf berasal dari kata 
Shuuf tadi. Namun, ada definisi lain misalnya terambil 
dari kata shafaa yang berarti murni atau bersih. Karena 
ahli tasawuf adalah man shafat lillahi mu'aamalaatuhu 
(siapa yang interaksinya dengan Allah murni/tidak 
menyekutukan dengan selain-Nya). 


Ada lagi pembahasan menarik. Menurut al- 
Thusi dalam kitabnya Alluma' fi al-Tashawwuf, kata 
sufi sebenarnya bukan hanya diambil dari kata shafaa 
ataupun shuf. Justru, kata tersebut berasal disinyalir 
berasal dari julukan bagi seorang saleh yang dijuluki 
shufi pada masa pra-Islam. 


Kisah ini juga disebutkan oleh Ibn al-Jawzi dan 
Abu Nu'aim dalam Hilyatu al-Awliya, di mana Mekkah 
pernah suatu ketika kosong dari orang yang beribadah 
ke Ka'bah. Sampai suatu ketika muncul seorang laki-laki 
dari luar Mekkah yang bertawaf di Ka'bah, lalu orang- 
orang ramai menyebutnya shufi. 


Junayd al-Baghdadi, tokoh yang dijuluki dengan 
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Syaikh al-Shufiyah dalam Siyar A'laam al-Nubala, 
mengatakan kalau tasawuf adalah, “membebaskan 
yang Maha Terdahulu (Allah) dari yang baru (ciptaan), 
keluar dari negeri (untuk berkelana), memutus semua 
yang dicintai, meninggalkan yang dia tahu (dengan akal 
belaka) atau tidak, seseorang bersikap zuhud dengan 
apa yang dianugerahkan Allah, dan berharap apa yang 
akan Dia berikan (di Akhirat). Jika seseorang sudah 
demikian, Allah akan menganugerahinya tersingkap 
beragam ilmu. 


Dari beberapa pemaparan tentang asal usul kata 
tasawuf saja, kita mendapatkan gambaran bahwa 
tasawuf pada esensinya adalah bagian dari ajaran- 
ajaran Islam yang mendorong seorang hamba untuk 
menyembah dengan penuh keikhlasan kepada Allah 
Swt.Seperti kata al-Thusi dalam karyanya Alluma' fi 
al-Tashawwuf, seorang sufi ketika terjadi perbedaan 
pendapat mengenai makna sebuah dalil atau ada 
pertentangan antara dua dalil, ia akan memilih untuk 
lebih berhati-hati (ihtiyath), dan memilih yang paling 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. 


ORIENTALISME DAN 
SINISME WAHABISME 
ATAS TASAWUF 


nggapan bahwa tasawuf bukanlah 
Ass dari syariat Islam, bukanlah 
tuduhan kemarin sore yang baru muncul 
belakangan. Tuduhan bahwa tasawuf merupakan 
sekadar pengaruh kebatinan dari agama lain (Hindu, 
Budha, atau Kristiani) dan tidak pernah dicontohkan 
oleh Nabi Saw, adalah dakwaan yang sejak lama 
terdengar. 


Ali Sami al-Nassyar dalam karyanya Nasy'atu al- 
Fikr al-Falsafi mengatakan bahwa tuduhan di atas sudah 
sejak lama muncul. Menurutnya hal itu merupakan 
bagian dari kontribusi orientalis yang menggunakan 
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mazhab mereka masing-masing dalam menilai tasawuf 
sehingga menilainya sesuai dengan seleranya sendiri. 


Para orientalis pada masa lalu kebanyakan ingin 
menghindari pengakuan bahwa tasawuf merupakan 
syariat Islam. Ada tiga tren model penelitian tasawuf 
dan sufi yang dipraktikkan di kalangan orientalis. 


Pertama adalah mazhab Jerman. Mazhab ini 
seringkali melakukan analisa kebahasaan sehingga 
ketika menghadapi istilah tashawwuf, mereka akan 
meneliti dari segi asal usul bahasa. 


Mazhab ini akan mengklasifikasi apakah sebuah 
kata ada akarnya dari bahasa Arab, atau menyerap dari 
bahasa kuno lain seperti Yunani atau Sansekerta. Tokoh 
kelompok ini di antaranya adalah Theodore Noldeck, 
di mana ia menyimpulkan kalau kata tashawwuf 
bersumber dari kata shuf, yang berarti bulu domba 
(yang dijadikan baju). 


Kedua adalah Mazhab Inggris. Penelitian ala 
mazhab ini mencoba membaca tasawuf sebagai 
bagian dari kisah-kisah, sejarah sehingga mereka 
perlu memunculkan manuskrip-manuskrip tasawuf 
dan merilisnya menjadi sebuah buku, baik dalam 
bahasa aslinya (seperti Arab atau Persia) atau sudah 
diterjemahkan untuk dibaca oleh pembaca Barat dalam 
bahasa Inggris. 


Menurut mazhab ini kesufian sebagai sebuah 
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spiritualitas (atau mistisme, seperti diterjemahkan 
oleh banyak orientalis) yang terdapat dalam Islam 
dan agama-agama lain. Tokoh mazhab ini di antaranya 
adalah Brown, AJ. Arberry dan NJ. Nicholson. 


Sayangnya, penelitian model mazhab ini 
dikendarai oleh misi-misi kolonialisme. Salah satu 
contohnya adalah penulis sejarah kesufian Persia 
yang memiliki interaksi dengan kesufian Islam. Prof. 
Brown menyimpulkan bahwa kesufian Persia memiliki 
bentuknya sendiri yang berbeda dengan tasawuf Islam. 
Pandangannya ini -yang menjadi corong kolonialisme 
Inggris- lalu melahirkan gerakan agama Babiyah dan 
Bahaiyyah, di mana spiritualitasnya dicampur antara 
spiritualitas Islam dan Persia. 


Ketiga adalah Mazhab Prancis. Mazhab ini 
berupaya untuk menjadikan kesufian sebagai tren 
mistisme dan spiritualitas orang Eropa. Menurutnya, 
mistisme tasawuf memang ada dalam Islam, namun itu 
tidak terlepas dari spiritualitas kristiani yang masuk ke 
dalam sendi ajaran-ajaran Islam. Tokohnya di antaranya 
adalah Louis Massignon (yang meneliti al-Hallaj). 
Massignon adalah seorang pendeta Katolik. Hasil 
kajiannya tentang tasawuf kemudian memunculkan 
tren di kalangan pendeta Katolik sendiri untuk 
mengkaji tasawuf al-Hallaj dan memunculkan forum- 
forum untuk kajiannya. 


Menurut al-Nassyar, Massignon tidak terlalu 
memahami kata-kata al-Hallaj di mana ia segera 
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menyimpulkan kalau al-Hallaj dibunuh karena berkata 
bahwa saya adalah Tuhan, saya adalah Yang Maha Benar 
(naa al-Hagg). Padahal, ada faktor-faktor politik dan 
perspektif fikih yang menyebabkan al-Hallaj dibunuh 
pada masa itu. Peneliti yang mengikuti tren al-Hallaj 
adalah Henry Corbin yang meneliti Suhrawardi (al- 
Magtul) dan Ibn “Arabi. 


Dari ketiga mazhab di atas, kita bisa 
menyimpulkan kalau pandangan tajam dari paham 
wahabi terhadap tasawuf, baik sebagai sebuah bid'ah, 
ataupun pengaruh dari agama lain, sebenarnya mirip 
dengan cara pandang mazhab-mazhab orientalisme 
yang acapkali berat sebelah atau hanya memandang 
dari satu sisi saja sebuah fenomena. 


4 |— 2 


MEMBACA HIZB 
MENURUT SYEKH ALI 
JUM'AH 


untuk berzikir kepada Allah Swt. sebanyak- 

banyaknya. Ada zikir-zikir tertentu yang 
terikat dengan bilangan, yang dicontohkan oleh Nabi 
Saw. seperti setelah shalat fardhu. Namun, apakah itu 
dapat segera menjadi dalil tidak bolehnya membaca 
zikir-zikir yang secara praktis tidak pernah dicontohkan 
oleh Nabi Saw? 


S ecara umum, Islam menganjurkan seseorang 


Syekh “Ali Jum'ah, ulama Mesir yang pernah 
menjadi Mufti Negara, mengatakan bahwa membaca 
hizib sebenarnya adalah bagian dari berdoa juga. Pada 
prinsipnya, konten di dalam hizib jelas merupakan ayat- 
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ayat Ouran atau hadis-hadis Nabi Saw. dalam bentuk 
doa, atau pun ayat yang dijadikan sarana beribadah 
kepada Allah Swt. 


Beliau mencontohkan - dalam serial pengajian 
Aldurus al-Syadziliyah yang ditayangkan di akun 
youtube-nya - kalau ayat-ayat Guran di dalam hizib 
jika dibaca dengan penuh keikhlasan untuk beribadah 
maka setiap hurufnya terdapat pahala. Dari sini, penulis 
menyimpulkan sebenarnya dari segi isi, tidak ada yang 
bermasalah dari bacaan-bacaan hizib selama tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 


Sebagian orang memang berpandangan bahwa 
hizib bermasalah karena digunakan untuk meraih 
manfaat-manfaat tertentu yang sifatnya duniawi. Masih 
menurut Syekh “Ali Jum'ah, hal tersebut sebenarnya 
tidak terlarang asalkan kita berkeyakinan bahwa 
tujuan-tujuan duniawi yang tercapai tersebut setelah 
membaca hizib, bukan murni karena hizib tersebut, 
tapi adalah bagian dari takdir Allah. Namun orang 
yang merutinkan membaca hizib dengan tujuan ikhlas 
berzikir kepada Allah, maka ganjarannya jauh lebih 
besar di sisi-Nya. 


Amalan-amalan berupa wirid atau hizib 
sebenarnya adalah bagian dari cara Allah Swt. 
menganugerahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Ulama yang 
mengijasahkan wirid atau hizib, adalah bagian dari 
takdir Allah agar kita semakin ikhlas beribadah kepada- 
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Nya, tanpa ada motivasi-motivasi lain di luar ibadah. 


Karena itulah tarikat yang berkembang di 
dalam tasawuf, adalah cara seorang hamba untuk 
mewujudkan salah satu dimensi ajaran Islam, yaitu 
ihsan. Ihsan seperti dalam hadis tentang pernyatasn 
malaikat Jibril As. kepada Nabi Muhammad Saw. ketika 
bertemu dalam wujud manusia (hadis ini dikenal Hadis 
Jibril), “Engkau beribadah kepada Allah, seolah engkau 
sedang melihat-Nya. Jika engkau tidak dalam keadaan 
melihat-Nya, yakinlah Allah melihatmu” (an ta'buda 
Allaha kaannaka taraahu, fa in lam takun taraahu, fa 
innahu yaraaka). 


Demikianlah, hizib yang ada dalam tarikat sufi 
adalah bagian dari upaya mewujudkan dimensi ihsan 
dalam beragama. Ia bukanlah bid'ah dalam pengertian 
bertentangan dengan ajaran agama.Meskipun, memang 
secara khusus tidak ada dalil yang mensunahkan 
membaca hizib tertentu. Namun dari segi isinya 
yang mengang lafaz-lafaz zikir, itu sangat dianjurkan. 
Sehingga keliru dengan menggunakan sudut pandang 
bid'ah dalam arti tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw. 
untuk menilai bacaan hizib. 


2 AN 7 


MENGKHUSUSKAN YASIN 
PADA MALAM JUMAT 


embaca surah yasin merupakan suatu 

Man yang diperintahkan Rasulullah 

shallahu 'alaihi wa sallam, “Bacalah surah 

Yasin untuk orang-orang yang sudah meninggal di 

antara kalian (HR Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah). 

Menurut almarhum Prof Ali Mustafa Yagub, hadis 
terkait bacaan yasin ini berkualitas hasan. 


Tradisi membaca yasin untuk orang yang sudah 
meninggal atau dalam keadaan sakaratul maut itu 
bukan perkara haram, karena para sahabat dan tabiin 
juga melakukannya. 


Senada dengan perintah Nabi di atas, para sahabat 
dan tabiin pun sudah terbiasa melakukan tradisi 
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membaca yasin untuk orang yang sedang sakaratul 
maut atau sudah meninggal. Hal ini sebagaimana yang 
diceritakan oleh seorang tabiin shigar (junior), Imam 
Shofwan as-Saksakiy (w. 155 H). 


Ia menceritakan pengalaman guru-gurunya saat 
menghadiri wafatnya sahabat Nabi yang bernama 
Ghudlaif (w. 80 H) yang sedang dalam keadaan 
sakaratul maut. Akhirnya Imam Sholih As-Sakuniy 
yang merupakan murid Sahabat Abu Hurairah yang 
memimpin acara Yasinan waktu itu. Ketika bacaan 
Yasin baru sampai pada ayat ke-40, sahabat Ghudlaif 
meninggal. Saat itu guru-guru Imam Shofwan berkata: 
yasinan di dekat orang meninggal itu bisa membuatnya 
merasa nyaman. (HR Ahmad dengan kualitas Hasan) 


Oleh karena itu, tradisi mengkhususkan bacaan 
yasin ini dianjurkan oleh Nabi, para sahabat, dan tabiin. 
Karena itu, kita tidak perlu ragu melakukan tradisi baik 
ini yang sudah dilakukan oleh para ulama salaf. 


Na 2 


HUKUM MENCIUM 
JENAZAH ORANG SOLEH 


ehilangan orang shaleh dan orang berilmu 
termasuk musibah besar bagi penduduk 
dunia. Apalagi yang meninggal itu seorang 


ulama besar dan kharismatik. Belum tentu pada tahun- 
tahun berikutnya akan muncul lagi orang seperti itu. 


Dalam hadis riwayat Ibnu Majah disebutkan, 
Allah tidak akan mencabut ilmu secara langsung dari 
manusia, tetapi ilmu akan hilang dengan wafatnya 
ulama. Sebab itu, tidak berlebihan bila dikatakan 
kematian orang shaleh dan berilmu sebagai musibah. 


Pada saat mereka meninggal, baik orang shaleh 
maupun ulama, sebagian besar orang, terutama 
murid-muridnya, berusaha untuk mencium wajah dan 
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tangannya sebagai bentuk tabarrukan. Fenomena ini 
sudah lazim ditemukan di tengah masyarakat. 


Hal yang sama juga dilakukan oleh Rasulullah 
ketika salah seorang sahabatnya meninggal dunia. 
Dikisahkan dalam sebuah riwayat Rasulullah SAW 
mencium Utsman Ibn Madh'un ketika dia meninggal 
(HR: Abu Dawud). “Aisyah mengisahkan, Abu Bakar 
juga pernah mencium Rasulullah SAW pada saat beliau 
meninggal (HR: al-Bukhari). 


Berdasarkan riwayat ini, para ulama mengatakan 
bahwa mencium jenazah orang shaleh hukumnya 
disunnahkan. Pendapat ini disebutkan al-Ujaili dalam 
Hasyiyah al-Jamal: 


Lag Wa poni! RaLS Ye jpad Wp Lillan Alis cai Lala G8 of dl Jholuls 
Ga SALA ga LAS Latin gl gap Ule Jatiill Alay Ga pt H Alma Lag paril 
0 Vig elu! Jiya 


“Kesimpulannya, disunnahkan mencium wajah orang shaleh 
secara mutlak. Andaikan jenazah tersebut bukan orang 
shaleh, tetap dibolehkah menciumnya bagi keluarganya 
dan dimakruhkan bagi orang lain. Kebolehan ini berlaku 
selama tidak menimbulkan kegelisahan dan kemarahan saat 
menciumnya sebagaimana lazim terjadi pada perempuan. 
Bila menciumnya dengan sangat emosional dan marah, maka 
hal itu dilarang.” 


Mencium jenazah orang shaleh disunnahkan oleh 
mayoritas ulama. Anggota tubuh yang disunnahkan 
menciumnya menurut sebagian ulama adalah anggota 
sujud, seperti kening. Adapun selain orang shaleh, tetap 
Ni 
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kebolehan ini berlaku dan tidak dihukumi makruh 
selama dia masih bagian dari keluarga almarhum. 
Dimakruhkan hukumnya bagi orang lain yang bukan 
bagian dari keluarga. 


Kendati dibolehkan, perlu digarisbawahi, 
orang yang mencium itu harus sejenis dengan 
jenazah, maksudnya laki-laki dengan laki-laki dan 
perempuan dengan perempuan, kecuali bila di antara 
mereka terdapat hubungan kekeluargaan. Khusus 
bagi perempuan, dilarang mencium jenazah bila 
menimbulkan emosional, tangisan berlebihan, dan rasa 
putus asa. Wallahu A'lam 
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SEJARAH DAN HUKUM 
AZAN DUA KALI PADA 
HARI JUMAT 


alam pelaksanaan salat Jum'at, seringkali 
PDisamuian polemik di kalangan kaum 
muslimin. Salah satu di antaranya adalah 

persoalan jumlah azan pada salat tersebut. Sebagian 
masjid mengumandangkan azan sebanyak dua kali, 
azan pertama pada saat waktu masuk kemudian azan 
kedua pada waktu khatib naik mimbar. Sebagian yang 
lain mencukupkan dengan satu kali saja yaitu pada 
saat waktu masuk yang berbarengan dengan naiknya 
khatib ke atas mimbar. Bahkan di salah satu masjid di 
Kota Fes Maroko -sebagaimana yang dituturkan oleh 
Kiai Ali Mustafa Yagub dalam bukunya Cerita Maroko- 
azan Jum'at dikumandangkan sebanyak lima kali. 
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Pertanyaannya, apakah azan dua kali atau lebih pada 
salat Jum'at tersebut tergolong bid'ah.? 


Memang benar, persoalan jumlah azan dalam 
salat Jum'at tersebut telah menjadi salah satu di antara 
sekian banyak persoalan khilafiyah di tubuh umat 
Islam. Namun anehnya, perbedaan itu akhir-akhir ini 
seringkali memunculkan kesan tidak baik terhadap 
sebagian golongan, khususnya bagi mereka yang 
mengumandangkan azan dua kali atau lebih. Mereka 
(oleh sebagian oknum) dianggap telah melakukan 
amalan yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW atau dalam bahasa sederhananya, mereka dicap 
telah melakukan sebuah bid'ah. Dan setiap bid'ah 
menurut oknum tersebut adalah sesat, dan orang yang 
sesat tempatnya adalah di neraka. 


Persoalan ini sebenarnya sudah dijelaskan secara 
panjang lebar oleh para ulama Islam semenjak beberapa 
abad yang lalu. Oleh karena itu, untuk mempermudah 
kajian ini, penulis akan mencoba menyajikannya dalam 
beberapa poin sebagai berikut : 


A. Sejarah Singkat Azan 

Dalam beberapa riwayat dijelaskan bahwa 
azan pertama kali dikumandangkan pada tahun 
pertama hijriah oleh sahabat Rasul yang bernama 
Bilal bin Rabbah yang berfungsi sebagai penanda 
masuknya waktu salat bagi kaum muslimin. Adapun 
rincian kisahnya dijelaskan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih- 
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nya, berikut kutipan teks hadisnya : 


Jab JUS ol 5 dia UB rias 3 dilai a33 
2 palang dal dil Jo AN Iga JS Dial, 


Suatu waktu ketika kaum muslimin tiba di Madinah, mereka 
berkumpul sembari menunggu waktu salat. Namun tidak 
seorang pun di antara mereka yang bisa memberitahukan 
bahwa waktu salat telah masuk. Sehingga pada suatu hari 
mereka bermusyarawah untuk membahas persoalan tersebut. 
Sebagian sahabat mengusulkan agar menggunakan lonceng 
sebagaimana yang digunakan oleh orang-orang Nasrani dan 
sebagian yang lain dengan tanduk sebagaimana digunakan 
oleh orang-orang Yahudi dalam upacara keagamaan mereka, 
Namun sahabat Umar bin Khaththab berkata “Alangkah 
baiknya kalian menjadikan seseorang yang bertugas untuk 
memanggil orang-orang salat”, kemudian Rasulullah SAW 
menyetujui usulan Umar dan berkata “wahai Bilal, berdirilah 
serta panggillah manusia untuk mendirikan salat!” 


Sementara itu dalam riwayat Abu Daud ada 
tambahan riwayat sebagai berikut : 


Abdullah bin Zaid berkata: “Nabi SAW berkeinginan untuk 
mencari cara dalam memberitahukan waktu salat (azan), 
namun beliau belum juga menemukannya”. Abdullah bin 
Zaid telah bermimpi mengenai kalimat-kalimat azan 
dalam tidurnya. Lalu dia mendatangi Nabi SAW untuk 
memberitahukan hal tersebut, kemudian Nabi SAW pun 
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berkata “Ajarkanlah kata-kata itu kepada Bilal!” 


Di dalam riwayat lain juga dijelaskan bahwa 
pada saat Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya 
mengenai lafal-lafal azan itu kepada Rasulullah, sahabat 
Umar bin Khattab pun mengakui hal yang sama bahwa 
beliau juga telah bermimpi dengan mimpi yang serupa 
dengan Abdullah bin Zaid. Setelah itu Rasulullah SAW 
berseru sembari memuji Allah SWT sebagai bentuk 
kegembiraan beliau dengan berita tersebut. Semenjak 
itu azan dijadikan sebagai pengingat masuknya waktu 
salat hingga Rasulullah SAW wafat. 


B. Azan Jum'at di Masa Rasulullah SAW, 
Khalifah Abu Bakar dan Umar 

Setelah mengetahui sekilas mengenai sejarah 
permulaan azan, sekarang kita lihat bagaimana aturan 
dan jumlah azan Jum'at pada masa Rasulullah masih 
hidup. Mengenai hal ini, terdapat sebuah riwayat sahih 
dari Imam Bukhari sebagai berikut : 


Saib bin Yazid berkata: “Pada masa Rasulullah, Abu Bakar, 
dan Umar, azan di hari Jum'at pada awalnya hanyalah 
ketika Imam duduk di atas mimbar. Pada saat Ustman 
bin Affan menjabat sebagai khalifah dan manusia sudah 
semakin banyak, beliau pun memerintahkan orang-orang 
untuk mengumandangkan azan yang ketiga. Azan tersebut 
dilakukan di atas zaura' (sebuah tempat di pasar Kota 
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Madinah) dan ketetapan itu diberlakukan untuk masa 
selanjutnya”. 


Adapun yang dimaksud dengan azan ketiga 
dalam hadis tersebut adalah azan pertama yang 
dikumandangkan sebelum masuk waktu Jum'at di 
atas zaura' pada masa kekhalifahan Ustman bin Affan. 
Sementara itu azan kedua adalah azan pada saat khatib 
duduk di atas mimbar dan azan ketiga adalah igamah 
yang dikumandangkan sesaat menjelang didirikannya 
salat Jum'at. Begitulah tatacara pelaksanaan azan 
salat Jum'at pada masa-masa awal perkembangan 
Islam. Semakin meluasnya kekuasaan Islam dan 
semakin banyaknya jumlah kaum muslimin pada 
masa kekhalifahan Utsman, telah mendorong beliau 
mengeluarkan kebijakan untuk menambah azan satu 
lagi dengan tujuan mengingatkan manusia bahwa 
waktu salat Jum'at telah masuk. 


C. Respon Ulama Terhadap Gagasan 
Khalifah Utsman bin Affan 

Kalau diperhatikan secara selintas, gagasan 
yang dilakukan oleh Khalifah Ustman bin Affan pada 
dasarnya berbeda dengan praktek dua khalifah 
sebelumnya ataupun bahkan dengan Rasulullah SAW 
sendiri yang hanya mengumandangkan azan salat 
Jum'at dua kali saja yaitu azan pada saat khatib naik 
mimbar dan igamat sesaat menjelang salat Jum'at akan 
didirikan. Namun dapatkah kita menghukumi amalan 
yang dilakukan oleh Utsman bin Affan ini sebagai 
sebuah kesesatan dengan alasan bahwa kebijakan 
beliau menyalahi kebijakan Rasulullah SAW? 
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut perlu 


kiranya kita memperhatikan beberapa poin di bawah 


ini : 
1. Pada bagian akhir hadis riwayat Bukhari di 


atas dinyatakan 25 je $$! xxis (ketetapan itu 
pun diberlakukan untuk masa selanjutnya). 
Ungkapan tersebut menurut Ibn Hajr 
mempunyai pengertian bahwa apa yang 
digagas oleh Khalifah Utsman bin Affan 
diterima secara baik oleh umat Islam 
di seluruh negeri pada saat itu, karena 
kedudukan Ustman bin Affan sebagai khalifah 
yang sangat dihormati dan dipatuhi oleh kaum 
muslimin. Dalam kata lain keputusan tersebut 
telah menjadi konsensus di kalangan sahabat. 
Memang ada sebuah riwayat dari Ibn Abi 
Syaibah yang ia terima dari jalur Abdullah 
bin Umar yang mengatakan bahwa ”Azan 
pertama yang dilakukan pada hari Jum'at 
(azan tambahan dari Khalifah Utsman bin 
Affan) adalah bid'ah”, namun perkataan ini 
mempunyai beberapa kemungkinan makna 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn Hajr, di 
antaranya: 


Kemungkinan yang pertama, boleh jadi Abdullah 


bin Umar dalam hal ini tidak setuju dengan apa yang 
digagas oleh khalifah Utsman bin Affan, sehingga 
ketidaksetujuan itu beliau ekpresikan dengan ungkapan 
bahwa hal itu merupakan sebuah kebid'ahan. Namun 
penolakan sahabat secara terang-terangan selain 
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ungkapan Abdullah bin Umar di atas terhadap gagasan 
Ustman tersebut sampai saat ini belumlah ditemukan, 
sehingga kemungkinan bahwa Abdullah bin Umar 
menentang kebijakan Utsman tersebut batal dengan 
sendirinya. 


Kemungkinan yang kedua, bahwa yang dimaksud 
oleh Abdullah bin Umar dengan ungkapan beliau 
tersebut hanyalah semata-mata memberitahukan 
bahwa apa yang digagas oleh Khalifah Utsman dengan 
menambah azan pertama itu belum ada pada masa 
Rasulullah SAW dan mengadakan sesuatu yang tidak 
dicontohkan oleh beliau dinamakan dengan bid'ah 
secara bahasa (bukan bid'ah yang sesat). Karena 
menurut Ibn Hajr bid'ah itupun nanti akan terbagi 
kepada bid'ah hasanah dan bid'ah sayyiah. Apa yang 
dicetuskan oleh Khalifah Ustman termasuk bid'ah 
hasanah karena bertujuan untuk kemaslahatan agama 
Islam dan umatnya juga. 


3. Kalau memang apa yang digagas dan dilakukan 
oleh Khalifah Utsman bin Affan tersebut 
dipatuhi dan tidak seorangpun di antara 
sahabat dan ulama yang ada pada saat itu 
menentang keputusan beliau, maka ketetapan 
itu bisa dianggap sebagai ijma' sukuti yang 
harus dipatuhi dan diikuti oleh segenap umat 
Islam. 

4. Rasulullah SAW dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dalam 
kitab Sunan-nya dan juga dikutip oleh Imam 
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Nawawi dalam Arba'in-nya mengatakan : 


Opa GI CLEAN Aitang Gilang pala 


“Pegang teguhlah sunnahku dan sunnah khalifah-khalifah 
yang mendapat petunjuk (setelahku).!” 


Hadis tersebut merupakan anjuran keras 
Rasulullah SAW untuk umat Islam supaya berpegang 
teguh dengan sunah beliau dan sunah khalifah-khalifah 
yang ada setelah beliau. Sementara itu Utsman bin 
Affan adalah seorang sahabat Nabi yang sangat beliau 
cintai dan termasuk salah seorang sahabat yang 
telah dijanjikan untuk masuk surga oleh Allah SWT. 
Mungkinkah apa yang beliau cetuskan dianggap sebagai 
sebuah bid'ah yang sesat yang mengakibatkan beliau 
dan orang-orang yang mengikutinya akan masuk 
neraka? 

5. Sebagian ulama di kalangan Madzhab Syafi'i 

mengatakan bahwa azan dua kali pada salat 
Jum'at adalah sebuah kesunahan, hal itu 
sebagaimana disampaikan oleh Syekh Zayn al- 
Din al-Malibari dalam kitabnya Fath al-Mu'in 
dan Sayyid Bakri Syatha dalam kitabnya I'anah 
al-Thalibin. 

6. Sebuah ungkapan terkenal dari Imam Syafi'i 
seringkali dijadikan sebagai landasan bagi 
golongan yang tidak setuju dengan mereka 
yang mengamalkan azan dua kali, yaitu : 


Al LS palang dala KU Gan Al Jaan aj Je sil YA LK Last 
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Imam Syafi'i berkata: “Apa yang diamalkan pada masa 
Rasulullah masih hidup lebih aku sukai (daripada melakukan 
azan dua kali di hari Jum'at). 


Ungkapan tersebut secara literal tidak bisa 
dipahami bahwa Imam Syafi'i menganggap sesat 
mereka yang melaksanakan salat Jum'at dengan dua 
kali azan. Hal ini dikarenakan ungkapan tersebut 
hanyalah salah satu bentuk ekpresi kecintaan yang 
berlebih terhadap salah satu dari dua hal yang sama- 
sama dicintai. Ungkapan tersebut akan sama maknanya 
dengan ungkapan seorang bapak yang lebih menyayangi 
anak bungsunya ketimbang anak sulungnya. Dalam arti 
kata bapak tersebut menyayangi kedua anaknya, namun 
rasa sayangnya terhadap Si bungsu agak lebih besar 
dibanding rasa sayangnya kepada Si sulung. 


Bukti nyata hal itu dapat dilihat dari redaksi —-i 
yang terdapat dalam ungkapan Imam Syafi'i tersebut, 
yang dalam literatur gramatikal Bahasa Arab disebut 
dengan Afal Tafdhil dan mengandung makna “lebih 
dari”. Selain itu terdapat pula sebuah ungkapan umum 
dari Imam Syafi'i yang tidak terlalu mempersoalkan 
jumlah bilangan azan dalam kedudukannya sebagai 
sunah-sunah salat, karena hal itu menurut beliau tidak 
akan mempengaruhi sah atau tidaknya salat seseorang. 
Berikut kutipan perkataan beliau: 


Imam Syafi'i berkata: “Azan bukanlah sesuatu yang 
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mempengaruhi sah atau tidaknya salat, karena azan pada 
dasarnya bukanlah bagian dari salat. Namun azan hanyalah 
seruan untuk melaksanakan salat. Oleh sebab itu, seandainya 
ada orang yang salat tanpa mengumandangkan azan aku 
memakruhkan hal itu buat dia, namun salatnya tidak perlu 
diulang”. 


Dengan demikian dapat dipahami bahwa Imam 
Syafi'i tidak pernah menganggap sesat mereka yang 
mengumandangkan azan Jum'at sebanyak dua kali, 
hanya saja beliau lebih menyukai praktek ibadah yang 
dilakukan Nabi ketimbang ijtihad legal yang dilakukan 
oleh Khalifah Utsman bin Affan. 


Dengan demikian dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa apa yang dilakukan oleh Khalifah 
Utsman bukanlah sebuah bid'ah yang mengantarkan 
pengikutnya ke dalam neraka. Namun hal itu hanyalah 
ijtihad yang beliau lakukan lantaran desakan kondisi 
semakin banyaknya umat Islam pada saat itu. Apa 
yang beliau lakukan juga boleh diikuti oleh umat Islam 
setelahnya tanpa harus mempertentangkannya dengan 
apa yang pernah dipraktekkan oleh Rasulullah SAW dan 
dua orang khalifah sebelumnya. 


TN 2 


HADIAHI PAHALA BUAT 
ORANG YANG TELAH 
MENINGGAL 


Ilah Swt. berfirman dalam 9.S. Annajm: 39 
yang berbunyi: 
HE ot sa dis 


“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya”. 


Ayat ini merupakan salah satu di antara dalil 
penting yang dijadikan landasan oleh kebanyakan kaum 
tekstualis (memahami landasan hukum hanya berdasar 
teks, tanpa konteks) yang memberlakukan keumuman 
sebuah teks secara mutlak tanpa mengaitkannya 
dengan dalil-dalil lain yang (mungkin saja) membatasi 
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keumumannya. 


Padahal seharusnya teks-teks sumber hukun 
berupa Alguran dan hadis harus dipahami secara 
komprehensif agar menghasilkan sebuah pengetahuan 
yang padu (utuh) dan saling berkaitan antara satu sama 
lain, sehingga dapat mendekati apa yang dikehendaki 
oleh sang pembawa syariat (Allah Swt dan Nabi 
Muhammad Saw). 


Sayid Muhammad ibn “Alawi al-Maliki dalam 
berbagai karyanya mengkritik keras golongan yang 
berprinsip memahami dasar hukum hanya berdasar 
teks belaka. Memang benar, secara tekstual ayat ini 
memberi pemahaman kepada kita bahwa seseorang 
manusia hanya mendapatkan ganjaran pahala dari 
apa yang dilakukannya secara pribadi pada saat dia 
masih hidup. Konsekuensinya secara otomatis, orang 
yang sudah meninggal dunia tidak dapat memperoleh 
manfaat dari apa pun setelah kematiannya, karena 
sekali lagi, bagiannya hanya terbatas dengan apa yang 
telah dia usahakan selama hidup di dunia. 


Namun, selain ayat di atas (jika dibaca secara 
komprehensif), terdapat teks lain yang menegaskan 
bahwa orang yang telah meninggal ternyata masih 
bisa memperoleh manfaat dari usaha selain usahanya 
pribadi sebagaimana dijelaskan dalam banyak riwayat. 


Di antara teks penting yang berkaitan dengan 
ayat di atas adalah sebuah hadis sahih lagi masyhur 
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yang bersumber dari Abi Hurayrah r.a, bahwasanya 
Rasulullah Saw bersabda, “apabila seorang hamba 
meninggal dunia, maka terputuslah seluruh amalannya 
kecuali tiga hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak saleh yang selalu mendoakan 
kedua orangtuanya”. (H.R. Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, 
dan Nasa'i). 


Sayyid Muhammad dalam salah satu karyanya 
Tahgig al-Amal fi Ma Yanfa'u al-Mayyit Min al-A'mal 
ketika menjelaskan hadis ini menyebutkan bahwa 
orangtua beliau, Sayid al-Imam “Alawi ibn Abbas al- 
Maliki al-Hasani ra pernah menjelaskan hadis ini 
sembari berkata: 


“Ketahuilah bahwa terputusnya amalan dengan sebab 
kematian merupakan persoalan yang jelas, karena orang 
yang telah meninggal tidak mungkin beramal dan begitu 
juga ia tidak akan di-taklif-i (dibebani dengan hukum agama) 
setelah kematiannya. 


Hanya saja yang dimaksud oleh hadis tersebut 
adalah bahwa efek sebagian amalan dapat saja 
berkelanjutan hingga setelah kematian seseorang, 
sehingga pahalanya tidak akan terputus ketika amalan 
tersebut terus diulang-ulang oleh orang lain. 


Dalam hadis tersebut disebutkan setidaknya 
ada tiga amalan yang pahalanya tidak akan terputus, 
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, serta anak saleh 
yang selalu mendoakan kedua orangtuanya”. 
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Di samping itu, Imam Ibn Majah juga 
meriwayatkan sebuah hadis yang juga bersumber 
dari Abi Hurayrah, ia berkata, “Rasulullah Saw telah 
bersabda, “Sesungguhnya di antara amal dan kebaikan 
yang akan memberikan manfaat terhadap seorang 
hamba setelah kematiannya adalah ilmu yang telah ia 
ajarkan, anak saleh yang ia tinggalkan, Alguran yang 
ia wariskan, masjid yang ia bangun, begitu juga dengan 
bangunan untuk para ibn sabil, sungai yang ia alirkan, 
serta sedekah yang ia keluarkan dari hartanya di saat 
ia sehat dan masih hidup. Semua itu akan memberikan 
manfaat kepadanya setelah ia meninggal dunia”. 


Hadis ini mencakup tujuh perkara yang menjadi 
pelengkap dari tiga hal yang disebutkan pada hadis 
pertama, sehingga jumlahnya menjadi sepuluh perkara. 
Oleh karena itu, maka para ulama sunah, khususnya 
para imam kaum Salafi seperti Syekh Ibn Taymiyah 
dan Ibn al-Gayim yang memahami ayat ini secara 
benar mengakui bahwa orang yang sudah meninggal 
dapat memperoleh manfaat dari usaha selain usahanya 
sendiri. 


Bahkan Ibn Taimiyah dalam Majmu' Fatawa-- 
nya menyebutkan bahwa setidaklah lebih dari 30 
dalil yang menjelaskan bahwa seseorang yang sudah 
meninggal dunia bisa saja mendapatkan manfaat dan 
aliran pahala dari mereka yang masih hidup.Sehingga 
keliru besar mereka yang mengatasnamakan pengikut 
Ibnu Taimiyah, tapi tidak mengakui sampainya hadiah 
pahala dari orang masih hidup kepada mereka yang 
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sudah meninggal. 


Syekh Fakhruddin Utsman ibn Ali al-Zayla'i 
menerangkan dalam penjelasannya terhadap Kitab 
Kanz al-Dagaig, bab tentang menghajikan orang lain, 
“Terkait dengan ayat ke-39 dari Surah Annajm tersebut 
Ibn Abbas berkomentar bahwa ayat tersebut telah 
dinasekh (dihapus) oleh ayat lain, yaitu ayat ke-21 dari 
Surah Atthur (Dan orang-orang yang beriman serta yang 
anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, 
Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka dan 
Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya). 


Dengan demikian, jelaslah bahwa amat sangat 
picik pemikiran orang yang hanya memahami satu 
ayat saja, tanpa mengaitkannya dengan dalil lain yang 
semakna dengannya. 


2 AN 9 


HUKUM MEMBACA SURAT 
AL-IKHLAS 7 X SETELAH 
JUMAT 


dikerjakan di hari Jumat secara berjamaah 

dan dilaksanakan setelah khutbah. Ibadah 
ini hukumnya wajib 'ain bagi laki-laki/pria dewasa 
beragama Islam, merdeka dan menetap di dalam negeri 
atau tempat tertentu. Jadi bagi para wanita/perempuan, 
anak-anak, orang sakit dan budak, solat jumat tidaklah 
wajib hukumnya. Hal ini sebagaimana dalil Alguran 
dalam 9S Aljumah ayat 9: 


Gie Jumat adalah shalat dua rakaat yang 


sea 13335 dil S3 dl Gala SAS a33 Sa Dal Gopi | 
paceh 


“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
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shalat Jumat, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui" 


Adapun pembacaan surat Alikhlas, Alfalag, dan 
Annas sebanyak tujuh kali setelah pelaksanaan shalat 
Jumat, hukumnya adalah sunah. Sulaiman al-Bujairimi 
dalam Tuhfatul Habib menegaskan perihal tersebut 
dengan hadits sebagai berikut: 


“Al-Hafizh al-Mundziri meriwayatkan dari Anas RA 
bahwa Nabi Saw. bersabda, 'Barang siapa yang membaca 
surat Alfatihah, Alikhlash, Alfalag dan surat Annas (al- 
mu 'awwidzatain) masing-masing sebanyak tujuh kali ketika 
imam selesai membaca salam shalat Jumat, sebelum melipat 
kakinya, Allah akan mengampuni dosanya yang lalu dan 
sekarang, dan diberi pahala sebanyak orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya," 


Hadits tersebut menunjukkan besarnya 
keutamaan membaca surat Alikhlas, Alfalag, dan Annas 
sebanyak tujuh kali setelah shalat Jumat. Dengan penuh 
rahmat-Nya, Allah memberikan ampunan untuk dosa 
yang telah diperbuat dan juga hadiah pahala sebesar 
pahala orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Dari hadis di ataslah praktik membaca 
Alikhlas, Alfalag, dan Annas sebanyak tujuh kali 
dianjurkan setelah shalat Jumat. 
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Dalam “Amal Al-Yaum wa Al-Lailah dan at-Targhib 
fi Fadhail al-A'mal wa Tsawabu dzalik juga disebutkan 
bahwa, barang siapa membaca surat Alikhlas, Alfalag, 
Annas masing-masing tujuh kali sesudah selesai shalat 
Jumat, maka Allah akan melindunginya dari kejahatan 
sampai hari Jumat yang akan datang. Hal tersebut 
berdasarkan hadits Nabi: 


Keterangan di atas cukup menjadikan kita 
semangat untuk mengikuti sunah Nabi Muhammad, jika 
kita benar-benar mencintainya. Karena sejatinya cinta 
kepada Nabi juga harus dibuktikan dengan mengikuti 
Sunah Rasul dan menjauhi apa yang dilarangnya. Tidak 
sekedar bilang cinta, tanpa menghiraukan apa yang 
disukainya. Hal ini senada dengan OS Alhasyr ayat 7: 


lia Apa Z1 GILA (Age Ig die ASUA Lag basi Usb ASI Lag 


Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan 
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya. 


AN 73 


MENCIUM KAKI SANG 
GURU 


beberapa video penceramah yang ditanya 

tentang mencium tangan dan kaki orang 
yang dihormati, seperti guru atau orang tua. Video lain 
menampilkan judul bagaimana hukumnya sungkem 
(merunduk dengan meletakkan kedua telapak tangan 
di atas kepala sambil berlutut di hadapan orang yang 
dihormati. Sebagian sampai bersujud) di hadapan 
orang tua. 


Give saya menulis ini, saya menonton 


Penceramah pertama dari kalangan habaib 
(keturunan Nabi Saw.) menyampaikan dalam bahasa 
Melayu, yang membolehkan hal tersebut karena para 
sahabat juga pernah mencium tangan bahkan lutut Nabi 
Saw. karena memuliakan dan tujuannya tidak lebih dari 
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apa yang dicontohkan para sahabat. 


Penceramah kedua juga membolehkan karena 
yang terpenting prinsipnya adalah memuliakan 
(takrim), tidak menyembah. Ia menampilkan dengan 
jelas dalil-dalilnya bahkan mampu menyebutkan nomor 
ayat Alguran dan hadis. 


Penceramah ketiga dengan judul video sungkem 
kepada orangtua menyarankan agar perilaku mencium 
kaki atau tangan ini ditinggalkan. Menurutnya, tidak 
ada yang lebih patut dihormati kecuali Allah Swt. 


Penceramah itu berdalil dengan riwayat Mw'adz 
bin Jabal yang ditegur Nabi karena mencium kakinya 
dan Nabi Saw berkata kalau ada manusia yang 
dihormati maka istri bersujud kepada suami lebih 
berhak dari itu. 


Menelusuri Dalil Mencium Kaki 

Dua pandangan berbeda dari tiga contoh 
penceramah tersebut itu diakui ada dasarnya. Banyak 
ulama membolehkan praktik mencium tangan atau 
kaki dalam konteks menghormati. Tidak hanya ulama 
kontemporer, tapi juga ulama terdahulu seperti 
dari kalangan ahli hadis. Meski begitu, yang tidak 
membolehkan juga ada. Imam Malik diriwayatkan 
memnadang perilaku mencium tangan (apalagi 
kaki) orang, meskipun dalam konteks menghormati, 
hukumnya makruh. 
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Dalil pertama secara spesifik adalah hadis al- 
Tirmidzi, al-Nasa'i, dan Ibn Majah tentang kisah dua 
orang Yahudi yang mencium kedua tangan dan kaki 
Nabi Saw. setelah mendengar penjelasannya. Hadis 
tersebut diriwayatkan dari Shafwan bin “Assal. Namun, 
Shafwan bin 'Assal menurut banyak kritikus hadis 
dianggap sebagai perawi yang lemah. Sebenarnya ada 
keragaman pendapat di kalangan ahli hadis. al-Tirmidzi 
menilai hadis ini hasan shahih. Al-Nasa'i menilainya 
munkar. Memang, Al-Nasa'i terkenal sebagai kritikus 
hadis yang ketat (mutasyaddid). 


Dalil kedua adalah adalah hadis riwayat Ummu 
Aban binti al-Wazi bin Zari', dari kakeknya Zari' yang 
pernah berada di dalam rombongan 'Abd al-Gays, beliau 
berkata: 


Wiloe135 Ga jSL 


2 dlon53 palu dale dil Ul e 1 


“Ketika kami tiba di Madinah, kami segera mempercepat 
unta yang kami tunggangi lalu mencium tangan Nabi Saw. 
dan kakinya.” 


Hadis ini terdapat di dalam Sunan Abu Dawud. 
Menurut al-Albani, hadis ini hukumnya hasan tanpa 
memasukan redaksi wa rijlahu. Menurut Ibn Hajar al- 
“Asgalani, hadis ini memiliki sanad yang baik. 


Dalil ketiga adalah kisah Ka'b bin Malik, dari 
ayahnya yang hendak bertaubat kepada Nabi Saw.: 
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Mali og oa SAS png dala Hi Ola 1 
“Ketika saya bertaubat, saya mendatangi Nabi 
mencium tangan dan kedua lututnya.” 


Dari ketiga hadis tersebut, yang mendapatkan 
komentar negatif dari segi kesahihan hadis adalah 
yang pertama. Namun dari segi kontennya (matan), 
ketiga hadis tersebut sama-sama menunjukkan 
penghormatan kepada Nabi Saw, ada yang dalam 
kondisi bertaubat atau pun tiba dari perjalanan yang 
sangat penting dalam hidup muslimin waktu itu, hijrah 
ke Madinah. Artinya, mencium tangan dan kaki orang 
yang dihormati seperti Nabi atau orang tua, sebenarnya 
ada dasar dalilnya dalam syariat. 


Memahami Makna Hadis Mencium Kaki 

Sebagian pemuka agama, memang ada yang 
berpendapat kalau hal ini tidak diperbolehkan. 
Alasannya adalah tidak boleh ada yang diagungkan 
apalagi bersujud kecuali kepada Allah semata. 
Mereka yang berpendapat demikian menyandarkan 
pendapatnya pada hadis yang terdapat dalam Sunan 
Ibn Majah: 


Wen Alah GI BELI Saga LA AI US Yaa Gi 3) 


“Kalau aku (harus) memerintah seseorang untuk bersujud 


kepada selain Allah, aku akan perintahkan perempuan untuk 
bersujud kepada suaminya.” 


Hadis tersebut mengilustrasikan pengandaian 
Nabi Saw, bahwa andaikan sujud -dalam makna 
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sesungguhnya, yaitu penyembahan (ibadah)- kepada 
selain Allah itu diperbolehkan, maka yang disyariatkan 
adalah sujudnya seorang istri kepada suami. Menurut 
Syaikh Shalih al-Munjid, hadis di atas sama sekali tidak 
menunjukkan kewajiban sujud kepada seorang suami. 
Justru hadis di atas berfungsi sebagai larangan. 


Meskipun demikian, ada ulama yang berpendapat 
dengan hadis tersebut kalau mencium kaki orang yang 
dihormati dikhawatirkan sama dengan menyembah 
selain kepada Allah. Yang berpendapat demikian 
adalah Syaikh Shalih Fauzan dan Syaikh Sulaiman bin 
Salimullah al-Ruhaili. Keduanya berasal dari Saudi 
Arabia. Syaikh Sulaiman bin Salimullah, menambahkan 
meskipun itu tidak berarti penyembahan, ia 
berpendapat lebih baik perilaku ini dijauhi. 


Namun, banyak juga yang mengatakan bahwa 
mencium kaki orang tua atau guru, sama sekali tidak 
menunjukkan bentuk penyembahan kepada orang tua. 
Justru hal tersebut dalam konteks penghormatan dan 
memuliakan. Hal ini dibenarkan dalam agama. 


Di antara yang berpendapat demikian adalah 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin. Selain 
beliau, banyak juga ulama-ulama mutagaddimin yang 
memperbolehkan seperti al-Tirmidzi dan al-Baihagi 
yang memasukkan tema ini di dalam kitab hadisnya. 


Menurut Imam al-Nawawi dalam Almajmu', 
seperti mencium tangan, mencium kaki tidak boleh 
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untuk tujuan harta duniawi, mendapatkan jabatan, 
atau apa saja yang tidak terdapat unsur ukhrawi di 
dalamnya. Al-Mubaraktfuri juga mengatakan kalau kisah 
dua orang Yahudi yang mencium tangan dan kaki Nabi 
Saw. menjadi dalil dibolehkannya hal tersebut. Wallahu 
Alam. 


BAHAYA MENGKAFIRKAN 
SESAMA MUSLIM 


engkafirkan sesama Muslim dengan tidak 

M sesama merupakan perbuatan dosa 
besar. Konsekuensinya berat. Bahkan, 

pada batas tertentu, kekafiran yang dituduhkan itu 
dapat berbalik pada dirinya. Jangankan mengkafirkan 
muslim lain hanya karena perbedaan pandangan 
amaliah-far'iyyah, orang yang nyata-nyata sujud ke 
kuburan karena saking rindu dan cintanya kepada sang 
sohibul gubur saja tidak boleh semerta-merta divonis 
kafir dan syirik. Dalam hal ini, Imam al-Dzahabi berkata: 


His V La Jah gl pal) sea gl BL asi eLuslg “Aale Alil Selgluo aj uya LSI) 
ey yi lily iya pulas Ling Liwo Ja IL 


“Orang yang berziarah ke makan Nabi Muhammad Saw. dan 
merusak adab ziarah, atau sujud ke kuburan, atau melakukan 
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hal yang tidak disyariatkan, orang ini telah berbuat kebaikan 
dan keburukan. Maka, hendaklah ia diberi pengertian dengan 
lemah lembut. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Perkataan al-Dzahabi, “diberi pengertian dengan 
lemah lembut,” merupakan imbauan penting bagi setia 
umat Muslim. Orang yang keliru itu perlu diberitahu 
dan diajarkan atau dinasihati baik-baik, bukan dikafir- 
kafirkan atau disyirik-disyirikkan! Itu yang jelas-jelas 
sujud pada kuburan saja tetap harus diperlakukan 
dengan lemah lembut, apalagi Muslim yang melakukan 
kesunahan, tawasulan, tabarukan, ziarahan, maulidan, 
lalu dikafirkan. 


Lalu, jika demikian, bolehkah kita mengkafirkan 
kelompok yang doyan mengkafirkan sesama Muslim 
itu? Bukankah tuduhan kafir mereka telah berbalik 
kepada dirinya? Tidak. Tidak otomatis demikian. 
Pemahaman tentang Hadis yang menyatakan 
demikian masih didiskusikan panjang oleh para ulama. 
Intinya, para ulama berhati-hati untuk tidak mudah 
menjatuhkan vonis kafir, bahkan kepada mereka yang 
doyan mengkafir-kafirkan sekalipun. Tentang Khawarij 
(dan anak turunnya), misalnya, Imam Nawawi berkata: 


OhpiS4 Y DI Ol Ogiinlly U9ASYI Jl gal! JURI menua aikl 0S 
kam) Jai jiluS 
“Menurut mazhab sahih, mukhtar, yang dikatakan oleh 


mayoritas ulama dan ahli tahgig, Khawarij tidak dihukumi 
kafir seperti halnya ahli-ahli bid'ah yang lain.” 
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daud! SLISG O9piS3 Y CosilI Ol slala! dilnsol palang (ASLAI cuaag 
alga! Jai Jiliag Aijiak! alang 


“Menurut mazhab Syafi'i dan jumhur ulama syafi'iyah, 
Khawarij tidak dihukumi kafir. Demikian pula @adariyah dan 
mayoritas Muktazilah, serta ahli-ahli bid'ah yang lain.” 


Harapan saya, sih, semoga mereka yang selama 
ini doyan mengkafir-kafirkan diberi hidayah oleh Allah 
sehingga bisa berhenti berbuat kekacauan, bertobat dan 
kembali ke jalan yang benar. Semoga yang jadi korban 
pengkafiran mereka diberi ketabahan dan kekuatan 
untuk mempertahankan keyakinannya, melawan dg 
cara yang dikara, dan tentunya tidak terpancing untuk 
ikut-ikutan membalas pengkafiran mereka. 


AN G3 


PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


Sejarah eBI 


El-Bukhari Institute (disingkat eBI) adalah 
lembaga non pemerintah dalam bentuk badan hukum 
yayasan yang berusaha mengenalkan hadis ke publik 
serta mengampanyekan Islam moderat melalui hadis- 
hadis Nabi saw. Berdirinya lembaga ini dilatar belakangi 
oleh kondisi kajian hadis yang sangat lemah. Di tengah 
lemahnya kajian tersebut diperparah dengan sedikitnya 
lembaga yang mengkhususkan diri untuk mengkaji 
hadis. Padahal kebutuhan masyarakat akan kajian hadis 
perlu untuk dipenuhi, sebab sebagian besar aktifitas 
keagamaan masyarakat muslim dijelaskan dalam hadis. 


Problem lain adalah banyaknya berkembang 
hadis-hadis palsu dalam dakwah-dakwah maupun 


8 AN 5 


FBNG Menjawab Tuduhan Bid'ah Salaf-Wahab 


dalam pertemuan ilmiah lainnya. Bisa jadi penyebaran 
tersebut tanpa disadari oleh yang menyampaikan atau 
bisa faktor ketidak tahuan si penyampai. 


Untuk memenuhi kebutuhan tersebut el-Bukhari 
Institute didirikan sejak tanggal 30 November 2013. 
Untuk itu, eBI selalu aktif melakukan kajian, penelitian, 
pelatihan, dan publikasi yang terkait dengan hadis. 
Tujuan utama pendirian lembaga ini ialah supaya 
masyarakat menyadari akan urgensi hadis dan 
bagaimana mengamalkannya dalam konteks dunia 
modern. Lembaga ini dapat dijadikan sebagai wadah 
para akademisi, peneliti, santri, ataupun siapa saja yang 
ingin mengkaji hadis dan mempublikasikan karyakarya. 


Setelah berjalan dua (2) tahun tepatnya pada 
akhir tahun 2015 eBI mendapatkan pengesahan 
sebagai badan hukum atas nama Yayasan Pengkajian 
Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta Notaris Nomor 06 
tanggal 12 Januari 2015 oleh Notaris Musa Muamarta, 
SH, disahkan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia dengan Nomor AHU-000060.AH.01.12 TAHUN 
2015 TANGGAL 20 JANUARI 2015. 


Visi dan Misi 


Visi 

Menjadi lembaga riset hadis terkemuka untuk 
membantu mewujudkan masyarakat yang yang hanif 
(cinta kebenaran), toleran, moderat, dan rahmatan lil 
alamin seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah 
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saw. sebagai teladan umat manusia. 


Misi 
1. Meningkatkan wawasan masyarakat Muslim 
Indonesia terhadap hadis Nabi saw. 
2. Meningkatkan intesitas penelitian dan 
publikasi kajian hadis di Indonesia 
3. Mengadakan program-program edukatif yang 
strategis 


Ruang Lingkup 
Ruang lingkup eBI adalah pengkajian, 


pengembangan, penelitian, pelatihan dan publikasi 
kajian hadis yang bersifat normatif maupun empirik. 
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